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Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu pembelajaran aktif yang berpusat
pada siswa. Saat ini model pembelajaran berbasis proyek telah menjadi bagian
penting dari kurikulum merdeka, Dengan pembelajaran berbasis proyek, guru
dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan melalui belajar sambil bermain
baik secara individu maupun tim. Hasil observasi awal di RA Zurriyatus Sakinah
Banda Aceh ditemukan bahwa anak peserta didik belum mampu mengenal jenis-
jenis dari sampah. Tujuan penelitian, ini untuk mengetahui kemampuan
pembelajaran berbasis proyek dalam mengembangkan kemampuan sains pada
anak di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dengan desain Quasi.Experimental.
Dengan membandingkan 2 kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Adapun
hasil penelitian ini pada kelompok .eksperimen yang telah diberikan perlakuan
mampu mengembangka di keseluruhan kegiatan yaitu sebesar 82,5% yang artinya
sangat baik ‘dalam mengetahui jenis-jenis sampah. Berbeda dengan anak yang
tanpa diberi perlakuan, hanya berkembang disebagian hesar yaitu 62,6% yang
artinya cukup. dalam mengetahui jenis-jenis sampah. Dengan ini menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu dalam mengembangkan kemampuan
sains pada anak di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengenalan sains sebaiknya dimulai sejak usia muda melalui aktivitas
yang menyenangkan‘dan dengan pembiasaan, sehingga anak dapat merasakan
langsung pengalaman dalam proses sains. Sains sebagai.suatusilmu pengetahuan
tentang alam sekitar yang merupakan proses yang berisi teori atau konsep yang
diperoleh melalui pengamatan. Sains sebagai suatu deretan konsep yang
berhubungan satu sama lain yang didasarkan hasil pengamatan, percobaan-
percobaan atas gejala dan bencana serta isi alam semesta. Metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru untuk memberikan pembelajaran sains anak salah
satunya adalah metode pembelajaran berbasis proyek, metode ini-merupakan
cara yang dalam fungsinya merupakan untuk -mencapai tujuan kegiatan.'

Pengenalan ilmu pengetahuan -melalui media pembelajaran berbasis
proyek dapat'secara langsung membuat'anak=anak merasakan pengalaman dalam
proses ilmiah. Tujuan-dari media pembelajaran ini adalah agar anak-anak tidak
hanya memperoleh pengetahuan tentang hasil akhir, tetapi juga mampu
memahami tahapan yang terlibat dalam aktivitas sains yang mereka jalani.?

Sunardin menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang berfokus pada
proyek telah terbukti efektif dan teruji sebagai strategi yang dapat memberikan

kemandirian kepada para siswa, terutama dalam konteks pembelajaran yang

! Komang Wisnu and others, ‘Pembelajaran Sains Anak Usia Dini Dengan Model Pembelajaran
Children Learning in Science’, 4.1 (2021), 14246
2 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 243.



memungkinkan pelaksanaan proyek.® Dengan demikian, peneliti berencana
untuk melaksanakan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran yang
berorientasi pada proyek sains yaitu mengenalkan kepada anak jenis-jenis
sampah guna mengembangkan kemampuan sains pada anak-anak di RA
Zurriyatus Sakinah Banda Aceh. Sehingga.anak dengan mudah menghafal jenis-
jenis sampah dan mampu membuang sampah pada tempatnya sesuai dengan
jenis sampah:

Berdasarkan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014, metode proyek
adalah sebuah tugas yang melibatkan serangkaian aktivitas yang ditugaskan oleh
pendidik kepada siswa, baik secara individu maupun dalam kelompok, dengan
memanfaatkan objek-objek dari lingkungan sekitar ‘atau kegiatan yang
dilakukan.*

Pendekatan pembelajaran yang berfokus-pada proyek dipilih karena
metode ini memiliki sejumlah kelebihans Menurut Jusita, salah satu manfaat dari
pembelajaran berbasis proyek.adalahadanya-.interaksi timbal balik antara siswa
dan pengajar. Di samping itu, para:siswa juga diberikan pembelajaran untuk
berinteraksi dengan rekan-rekan mereka. Kondisi ini menjadikan kegiatan belajar
lebih mengasyikan dan menggembirakan. Pembelajaran yang berfokus pada
sasaran dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah,

memperkuat kolaborasi di antara mereka, serta memotivasi semangat belajar

® Sunardin, S. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Siswa dalam Mata Pelajaran IPS
dengan Mengimplementasikan Model Pembelajaran Berbasis Proyek. Jurnal Pendidikan
Indonesia, 2019.

* permendikbud, Nomor 146 Tahun 2014



siswa.”

Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, siswa
dapat terlibat secara langsung dalam aktivitas yang diadakan oleh pengajar dan
menghasilkan produk, khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan. Dengan
demikian, diharapkan anak-anak-mampu.. memahami tahapan dalam kegiatan
pemisahan sampah antuk mengenalt berbagai kategori sampah, mendalami
prinsip-prinsip ilmiah, serta tentu saja meningkatkan<keterampilan berpikir
mereka dalam studi sains. Selain itu, penerapan metode pembelajaran berbasis
proyek juga mempermudah tenaga pendidik, karena mereka dapat memanfaatkan
media yang tersedia di sekitar, seperti ember cat bekas atau galon air mineral nol
untuk membuat tempat sampah yang sesuai dengan katagorinya.

Berdasarkan hasil observasi awal di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh.
Pada tanggal 06 Februari.2024, diperoleh bahwa ada anak yang membuang
sampah sembarangan dan ada juga anak«yang membuang sisa makanan sekaligus
dengan pelastik pembungkus.pada tempatnya dikarenakan anak belum mampu
membedakan jenis sampah organik dan/nonrorganik, kemudian hanya memiliki
satu tempat sampah saja. Karna hal ‘ini anak belum kenal jenis-jenis sampah.
Sehingga menghambat perkembangan kemampuan sains anak. Dengan
demikian, peneliti akan menggunakan pembelajaran yang berfokus pada proyek
untuk mendukung anak dalam mengembangkan keterampilan sains mereka.

Pengajaran untuk anak usia dini adalah aktivitas yang berfokus pada anak

dengan cara yang menyenangkan. Aktivitas ini lebih menekankan pada proses

% Jusita, M. L. Penerapan metode pembelajaran yang berorientasi pada proyek untuk
meningkatkan keterlibatan dan pencapaian belajar siswa. Jurnal Teori dan Praktik Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial, 2019.



daripada hasil, dengan penekanan pada permainan. Salah satu pendekatan
pengajaran yang cocok untuk anak-anak di usia dini adalah metode pembelajaran
berbasis proyek. Metode pembelajaran berbasis proyek ini mendukung anak-
anak dalam mengakses informasi dan pengalaman yang memotivasi mereka
untuk mengeksplorasi dan menyelidiki lingkungan sekitar. Aktivitas ini tidak
hanya menyenangkan bagi anak-anak, tetapi juga membantu mereka memahami
dengan lebih/baik karakteristik atau keuntungan yang dimiliki'eleh suatu objek.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menjelaskan beberapa bahwa
pembelajaran berbasis proyek itu bisa meningkatkan motivasi (Increased
motivation), Peningkatan pemecahan masalah (Increased problem-solving),
Peningkatan keterampilan penelitian perpustakaan (Improved library research
skills), Peningkatan kolaborasi (Increased .collaboration), Peningkatan
keterampilan manajemen sumber daya (Increased resource-management skills).®
Selain itu dalam penelitian Lisa Adrina penerapan pembelajaran berbasis
proyek mampu meningkatkan kemampuan-sains pada anak RA Al-Maarif Stabat.
Yang dimana sebelum dilakukan tindakanikemampuan sains anak hanya sebesar
29%, lalu setelah diadakan tindakan pada siklus pertama mengalami peningkatan
sebesar 35%, dari hasil siklus I ini telah mengalami peningkatan yang sangat
baik namun belum maksimal, maka dari itu dilanjutkan tindakan dan
merencanakan kembali untuk siklus ke 11. Pada siklus kedua ini hasilnya menjadi

sebesar 53%, dari hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode

® Yusika & Turdja (2021), “ Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa Diadik”: Jurnal lImiah Terknologi Pendidikan, 11 (1), 17-25.
https://doi.org/10.33369/diadik.vI1il.18365



proyek sangat tepat untuk digunakan. Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan terhadap kemampuan sains anak melalui
metode proyek di RA Al-Maarif Stabat.’

Berdasarkan uraian di atas, maka Peneliti ingin melakukan penelitian
yang dirumuskan dalam judul -“Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek
Terhadap Kemampuan Sains Anak RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka isu penelitian yang dapat dirumuskan adalah: “Apakah. kegiatan
pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan kemampuan sains pada

anak RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian iniadalah untuk .mengembangkan kemampuan sains

pada anak dalam penerapan ‘metode pembelajaran berbasis proyek di RA
Zurriyatus Sakinah Banda Aceh.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan sebuah pertanyaan mengenai ciri-ciri populasi, yang
merupakan jawaban sementara untuk mengatasi permasalahan yang telah
diidentifikasi dalam sebuah penelitian.® Dikatakan sementara karena jawaban
yang disampaikan masih bersifat teoritis dan belum didukung oleh fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui proses pengumpulan data.

" Lisa Adrina, 2023. Meningkatkan Kemampuan Sains Anak melalui Metode Proyek di
Raudhatul Athfal Al-Maarif Stabat. Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.7 (3)
8 Djaali, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), hlm. 15



H, : Pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan kemampuan
sains anak RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh dalam membedakan

jenis sampah.

H, :Pembelajaran berbasis oproyek tidak mampu mengembangan
kemampuan sains anak RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh dalam

membedakan jenis sampah.

Dengan demikian berdasrkan rumusan hipotesis di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah “Pencrapan Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap

Kemampuan Sains Anak di RA Zurryatus Sakinah Banda Aceh”.

E.  Manfaat Penelitian

Studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang meliputi hal-hal
berikut:
1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan-—informasi-—untuk peneliti selanjutnya dalam
pengembangan penulisan-ilmiah;-terutama mengenai- pembelajaran berbasis

proyek untuk memunculkan kemampuan sains anak usia dini.

2. Manfaat Praktis
a. Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi untuk mahasiswa dan peneliti selanjutnya mengenai
pembelajaran berbasis proyek untuk memunculkan kemampuan sains anak

usia dini.



b. Sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan agar menciptakan lingkungan sekolah yang
bersih dan nyaman.

c. Anak

Sebagai bahan belajar yang-efektif.untuk memunculkan kemampuan sain

anak RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh terutama dalam mengetahui

jenis-jenis sampah.
F. Deinisi Oprasional
1. Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran yang berorientasi pada proyek adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang fokus pada“ penugasan, terutama dalam wujud proyek,
sehingga memungkinkan. siswa untuk menjalani proses penyelidikan dalam
proses belajar mereka (menyelidiki dan mencari informasi).® Memberikan
dukungan kepada siswa agai- mereka dapat mengembangkan wawasan,
kemampuan, dan aturan-aturan yang -diperlukan diperoleh melalui metode
penelitian yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan logis.

Pembelajaran berbasis proyek yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri
dari tahap awal, guru menjelaskan tentang sampah organik dan non organik
dengan menghadirkan sampah yang ada di lingkungan sekolah. Guru dan anak
melakukan kegiatan tanya jawab terkait materi tersebut.

2. Kemampuan Sains Anak

Sains sebagai suatu ilmu pengetahuan tentang alam sekitar yang

 Muis, A., & Dewi, L. Perancangan Kursus Manajemen Day Care Berdasarkan OBE
dan PjBL untuk Program Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. (Jurnal Inovasi
Kurikulum, 2021). 18(2), 128-140



merupakan proses yang berisi teori atau konsep yang diperoleh melalui
pengamatan. Sains sebagai suatu deretan konsep yang berhubungan satu sama
lain yang didasarkan hasil pengamatan, percobaan-percobaan atas gejala dan
bencana serta isi alam semesta.'

Anak-anak dapat mengenali dan mengerti berbagai informasi,
menyampaikan emosi dan ide mereka secara lisan, tulisan, atau melalui berbagai
jenis mediay serta \dapat mengembangkan dialog. Sama hal nya yang akan
dilakukan peneliti dalam memunculkan kemampuan sains anak RA Zurriyatus
Sakinah Banda Aceh dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek sebagai
berikut :

a. Mengamati dan menanggapt orang lain dalam berbagai situasi.

b. Mengartikan makna atau informasi' yang terdapat dalam gambar, simbol,
atau tanda (termasuk-angka dan huruf) beserta narasinya.

c. Dapat menyampaikan, mengungkapkan, atau menerangkan informasi yang
diperoleh dari gambar, simbol. (termasuk angka dan huruf), serta narasi.

d. Dapat menggambarkanitentang:konsep;:pemikiran, dan emosinya.

e. Mengungkapkan pemikiran, konsep, dan emosi melalui tulisan, ilustrasi,
atau karya seni dalam berbagai bentuk media.

f. Menanggapi dengan tepat dalam interaksi dua arah dan terlibat dalam
dialog.*

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan sains anak-anak

1 Komang Wisnu and others, ‘Pembelajaran Sains Anak Usia Dini Dengan Model
Pembelajaran Children Learning in Science’, 4.1 (2021), 142-46

1 Dyah Ratna Permatasari,Mengenal Sains, (Jakarta: Erlangga,2005),250-255.



pada tahap awal perkembangan yang diungkapkan dalam studi ini berhubungan
dengan keterampilan mereka dalam mengidentifikasi dan memahami
pengetahuan serta konsep yang ada dalam bidang sains. Dengan menguasai
metode ilmiah, diharapkan anak-anak dapat merasakan perkembangan dan
kemajuan di berbagai bidang sains;‘seperti.kemampuan untuk mengelompokkan,
melakukan eksplorasi, merencanakan aktivitas, memahami hubungan sebab dan
akibat, menunjukkan  inisiatif, serta memecahkan masalah. Dengan memahami
cara belajar sains, anak-anak akan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
efisien dan lebih mudah untuk diingat. Anak-anak dapat memanfaatkan
pengetahuan yang dipercleh selama belajar sains untuk menyelesaikan
permasalahan yang mereka temui dalam kegiatan sehari-hari.
G. Kajian Terdahulu

Berdasarkan permasalaban dalam penelitian-yang akan dibahas, terdapat
berbagai penelitian terdahulu.yang. masih relevan terhadap objek penulis atas
bahasan saat ini, hal ini dilakukan untuk menghindari meniru karya tulis orang
lain. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan yaitu:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri Rahmi, dalam jurnal
yang berjudul “’Pengenalan Sains Anak Melalui Permainan Berbasis
Keterampilan Proses Sains Dasar” Tujuan dari studi ini adalah agar anak-anak
dapat mengembangkan keterampilan dalam pembelajaran sains dasar melalui
kegiatan mengamati, membandingkan, mengklasifikasikan, mengukur, dan
berkomunikasi. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang diterapkan adalah
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pengamatan. Hasil observasi mengindikasikan bahwa aktivitas permainan yang
berfokus pada keterampilan dalam proses sains dapat mendorong anak-anak
untuk aktif dalam membangun pengetahuan. Anak-anak tidak hanya
mendapatkan informasi dari pengajaran guru, tetapi juga berupaya melakukan
berbagai aktivitas untuk mencapai“atau mengonfirmasi pengetahuan. Proses ini
dimulai dengan kegiatan  seperti mengamati, membandingkan,
mengklasifikasikan,;.mengukur, dan berkomunikasi. Melalui cara ini, anak-anak
menjadi/antusias dan menyadari keterkaitan antara berbagai bidang ilmu.*?
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu sama-sama
ingin mengenalkan sains pada anak usia dini namun dengan cara yang berbeda.
Penelitian terdahulu menggunakan metode belajar sambil bermain secara umum.
sedangkan penelitian sekarang menggunakan media’ pembelajaran berbasis
proyek.

2. Menurut studi yang-dilakukan-oleh "Fitriyah dan Nurul Khotimah
dipublikasikan dalam jurnal <dengan judul "Upaya Meningkatkan Kemampuan
Sains Melalui Eksperimen Pada Anak Kelompok B di' RA As-Salam Surabaya"
tujuan dari penelitian_ini unuk  mendeskripsikan upaya meningkatkan
kemampuan sains melalui metode eksperimen. Metode yang digunakan adalah
melalui metode eksperimen pada anak kelompok B di RA As-Salam Kecamatan
Karang Pilang Surabaya yaitu menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Hasil dari

penelitian ini pada siklus 1 aktivitas guru menunjukkan presentase 65%

' putri Rahmi. ’Pengenalan Sains Anak Melalui Permainan Berbasis Keterampilan
Proses Sains Dasar. Jurnal: 2024
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kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 85,55%. Aktivitas anak pada siklus I
sebesar 60% meningkat menjadi 80% pada siklus II. Nilai rata-rata kemampuan
sains anak pada siklus | tingkat perkembangannya memperoleh presentase
sebesar 65,55% dan siklus Il meningkat menjadi 80,49%." Kesamaan antara
penelitian sebelumnya dan penelitian yang sedang dilakukan saat ini adalah
keduanya memanfaatkan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada proyek.
hanya saja .ada perbedaan dari indikator pencapaian® penelitian. Penelitian
terdahulu lebih fokus terhadap meningkatkan kemampuan sains melalui metode
eksperimen, sedangkan penelitian sekarang lebih fokus dalam mengembangkan
kemampuan sain pada anak usia dini.

3. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Akhmad Syah Roni Amanullah,
Siti Nur Syarifah, dan Zaskia Salsabila Racma; dalam artikel yang berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran Berbasis'Proyek dalam Kurikulum Merdeka
untuk | Pendidikan Anak Usia-Dini (PAUD),” Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki secara mendalam,  pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek,
khususnya pada level PendidikaniAnak Usia:Dini (PAUD). Studi ini menerapkan
pendekatan kualitatif deskriptif dan ‘memanfaatkan studi pustaka sebagai cara
untuk mengumpulkan data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berfokus pada proyek dengan mendorong siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kemandirian, kolaborasi, serta keterampilan dalam

menyelesaikan masalah.'*  Perbandingan antara penelitian sebelumnya dan

B3 Fitriyah dan Nurul Khotimah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui
Metode Eksperimen Pada Anak Kelompok B di RA As-Salam Surabaya” , Jurnal: PAUD Teratai,
Vol. 6 No. 01 (2017)

14 Akhmad Syah Roni Amanullah, Siti Nur Syarifah, serta Zaskia Salsabila Racma.
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penelitian saat ini adalah keduanya mengkaji metode pembelajaran yang berfokus
pada proyek hanya saja dalam penelitian terdahulu lebih membahas bagaimana
penerapan pembelajaran berbasis proyek atau lebih kesecara umum nya. Berbeda

dengan penelitian sekarang yang membahas dampak atau pengaruh dari

pembelajaran berbasis proyek te engembangkan kemampuan sains pada

anak usia dini.

----------------

AR-RANIRY

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Kurikulum Merdeka untuk Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). Artikel: Tahun 2023.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Berbasis Proyek
1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek
Berdasarkan Permendikbud No146+tahun 2014, metode proyek adalah

tugas ini melibatkan sejumlah kegiatan yang diarahkan oleh pengajar kepada
para siswa,/baik secara perorangan maupun dalam tim; dengan memanfaatkan
sumber/daya alam atau aktivitas yang terjadi sehari-hari.® Metode Proyek
merupakan salah satu pendekatan yang diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan anak dalam mengatasi beragam tantangan yang muncul dalam
aktivitas harian mereka. Strategi ini juga bisa mendorong anak untuk
berkolaborasi dengan sepenuh rasa. Kolaborasi<dilakukan dengan cara yang
serasi guna meraih sasaran yang sama.?

Metode ini berasal dari pemikiran John Dewey tentang pembelajaran
melalui pengalaman langsung,-di mana proses belajar terjadi melalui aktivitas
yang dilakukan oleh anak-anak untuk méncapai‘suatu tujuan tertentu.’

Menurut Mukhlis-dalam jurnal yang ditulis olen Ni Wayan Eka Praba
Dewi dan rekan-rekan, Pendekatan pembelajaran yang berfokus pada proyek
merupakan suatu cara pengajaran yang memungkinkan pendidik untuk

menyusun proses belajar di kelas dengan melibatkan kegiatan proyek yang

! permendikbud, Nomor 146 Tahun 2014

2 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (ALFABETA:Bandung 2014), HIm. 86-94

% Suci Utami Putri, Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini, UPI Sumedang Press,
2019, Bandung, HIm. 30
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dilakukan oleh siswa secara berkelompok.*

Model pembelajaran yang berfokus pada proyek dapat diartikan sebagai
suatu metode yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
memotivasi anak-anak agar dapat secara mandiri memperluas pengetahuan dan
kemampuan mereka. Selain itu, anak juga.menjalani proses pembelajaran yang
dikenal sebagai "Siklus Riset Interaktif* yang mencakup langkah-langkah berupa
pengajuan - pertanyaan, perencanaan, pengumpulan® informasi, sintesis
pengetahtian, dan evaluasi.’

Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai pembelajaran berbasis proyek,
dapat disimpulkan bahwa metode ini menekankan partisipasi siswa dalam
memahami konsep dan prinsip melalui penelusuran yang mendalam terhadap
suatu permasalahan, serta. mencari dan menerapkan langkah-langkah yang tepat
dalam pelaksanaan proyek.

Pembelajaran yang berfokus pada. proyek sering dianggap sebagai
pendekatan yang kreatif, dengan: penekanan. lebih pada konteks pembelajaran
melalui serangkaian kegiatan ‘yangy kompleks. Maodel pembelajaran ini
menitikberatkan pada dasar-dasar prinsip dan konsep yang berkaitan dengan
suatu permasalahan serta tugas-tugas penting lainnya. Di samping itu,
pendekatan ini memberikan peluang kepada siswa untuk belajar secara mandiri

dalam mengembangkan pemahaman mereka, dengan harapan dapat menciptakan

* Ni Wayan Eka Praba Dewi beserta timnya melakukan penelitian tentang "Pengaruh
metode pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan kolaborasi anak. " Hasil penelitian
ini dipublikasikan dalam E-Jurnal PAUD Universitas Pendidikan Ganesha pada tahun 2018, Vol.
6. No. 3, HIm. 264

5 Agus Sampurno , Penerapan Metode Belajar Aktif dan Pembelajaran Berbasis Perojek,
(Jakarta: PT Rinieka Cipta : 2014), h.52.
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hasil yang nyata. Pembelajaran yang didasarkan pada proyek memiliki
kemampuan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik
dan berarti bagi anak-anak.

Pendekatan proyek yang dibahas dalam penelitian ini adalah suatu strategi
yang diterapkan oleh pengajar_dalam preses pendidikan. Metode ini terdapat
tugas yang diberikan‘kepada siswa yang terdiri dari serangkaian aktivitas yang
berkaitan dengan aktivitas harian. Tugas ini dapat dilakukan secara mandiri atau
kolaboratif dalam kelompok, serta memanfaatkan objek-objek yang terdapat di
lingkungan sekitar.

Dari penjelasan sebelumnya, bisa diambil kesimpulan bahwa penerapan
metode proyek dalam pendidikan anak usia dini membawa sejumlah keuntungan.
Manfaat tersebut meliputi kemampuan anak untuk mengidentifikasi perbedaan
antara sampah organik dan non-organik, memberikan kesempatan bagi anak
untuk © menyalurkan kreativitas- mereka -dalam menyelesaikan tugas, serta
membiasakan mereka untuk .menyelesaikan pekerjaan dengan fokus, tepat, dan
sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. Mengajari anak untuk berkolaborasi
dan memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat bagi mereka.

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Proses Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning)
a. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)
Proses pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
fundamental, yaitu pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk melakukan

aktivitas tertentu. Mengangkat tema yang sejalan dengan keadaan di dunia saat
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ini dan diawali dengan penelitian yang komprehensif. Pengajar berusaha
menghadirkan topik yang disajikan sesuai dengan keperluan para siswa.
b. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)

Perencanaan dilaksanakan dengan kerjasama antara pendidik dan peserta
didik. Melalui pendekatan ini, diharapkan para siswa akan merasakan adanya
ikatan yang mendalam dengan proyek yang dilakukan. Perencanaan mencakup
panduan dan‘pemilihan kegiatan yang dapat membantusmenjawab pertanyaan-
pertanyaan penting, melalui penghubungan berbagai disiplin ilmu yang relevan,
serta menetapkan alat dan sumber daya yang tersedia untuk mendukung
penyelesaian proyek.

c. Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Pengajar dan siswa bekerja sama dalam™ merancang jadwal kegiatan
untuk menyelesaikan proyek. Aktivitas yang dilaksanakan pada fase ini meliputi:
(1) menyusun rencana waktu untuk-menyelesaikan proyek, (2) menetapkan batas
waktu untuk proyek tersebut;.(3) mendoreng siswa untuk menciptakan strategi
inovatif, (4) memberikan bimbingan kepadaisiswa saat mereka mengembangkan
teknik yang tidak sepenuhnya sesuai dengan proyek, dan (5) meminta siswa
untuk menguraikan (memberikan penjelasan) mengenai alasan di balik pemilihan
metode tertentu.

d. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and
the Progress of the Project)

Pengajar memiliki kewajiban untuk memantau aktivitas siswa saat

mereka sedang mengerjakan proyek. Pemantauan dilakukan dengan memberikan
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bantuan kepada siswa di setiap langkahnya. Dengan demikian, peran pengajar
adalah sebagai penasihat dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh siswa.
Untuk memfasilitasi proses pemantauan, dibuatlah sebuah rubrik yang mampu
mencatat semua kegiatan penting secara menyeluruh.

e. Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Evaluasi dilakukan untuk membantu pendidik dalam menilai pencapaian
standar, berperan dalam mengukur kemajuan setiap siswa, serta memberikan
informasi mengenai tingkat pemahaman yang telah dicapai oleh siswa. Selain
itu, evaluasi ini juga membantu pendidik dalam merencanakan metode
pengajaran di masa depan.

f. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada fase terakhir proses pembelajaran, baik guru maupun siswa
melakukan evaluasi terhadap aktivitas dan hasil dari proyek yang telah
dikerjakan. Kegiatan refleksi dapat dilakukan baik secara pribadi maupun dalam
kelompok. Dalam tahap ini,“siswa-diundang untuk berbagi perasaan dan
pengalaman 'yang mereka rasakan selama pelaksanaan proyek. Pengajar dan
murid bekerja sama dalam dialog untuk meningkatkan hasil selama proses
pembelajaran, sehingga pada akhirnya dapat menghasilkan sebuah inovasi baru
sebagai solusi terhadap permasalahan yang diidentifikasi di awal sesi
pembelajaran.

Langkah-langkah penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam
memunculkan kemampuan sain pada anak di RA Sakinah Banda Aceh diawali

dengan penjelasan tentang sampah organik dan non organik yang menghadirkan



18

sampah dilingkungan sekolah. Anak akan melakukan kegiatan tanya jawab
terkait materi tersebut. Tahap selanjutnya anak melakukan proyek tentang
sampah dengan cara: membagikan anak kedalam beberapa kelompok serta
membagikan sarung tangan dan masker pada setiap anak. Ada dua kategori
tempat sampah, yaitu tempat sampah untuk limbah organik dan tempat sampah
untuk limbah non-organik. Anak akan memilah sampah organik dan sampah non
organik di dingkungan sekolah dengan cara anak .amengutip di sekitaran
lingkungan sekolah dan memasukanya kedalam tempat sampah berdasarkan
dengan jenis sampahnya. Kemudian anak diarahkan untuk masuk ke dalam kelas
dan akan diberikan lembar tes berupa gambar-gambar dari jenis-jenis sampah
untuk mengukur kemampuan sains anak setelah ‘dilakukan nya penerapan
pembelajaran berbasis proyek dengan media sampah.
3. Manfaat Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek

Kelebihan metode proyek.adalah® kemampuannya dalam meningkatkan
keterampilan yang sudah ada dan memberikan peluang bagi anak-anak. untuk
mengungkapkan imajinasi mereka.® Berikut adalah beberapa keuntungan dari
model pembelajaran yang berfokus pada proyek:

a. Peningkatan motivasi (Increased motivation)

Manfaat dari Pendekatan Proyek adalah untuk meningkatkan kemampuan
yang sudah ada serta memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
mengekspresikan imajinasi mereka, memiliki minat yang lebih besar terhadap

materi pembelajaran, dan mengalami pengurangan yang signifikan dalam

® Yaswinda, Pembelajaran Sains dengan Pendekatan Multisensori Lingkungan (PSB
MUGTI) untuk Anak-anak Usia Dini, Edu Publisher, 2019, Jawa Barat, HIm. 64
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keterlambatan kehadiran.
b. Peningkatan pemecahan masalah (Increased problem-solving)

Berbagai referensi menggambarkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, menjadikan siswa
lebih terlibat, serta mampu< menyelesaikan permasalahan yang Dbersifat
kompleks dengan lebih baik.

c. Peningkatan, keterampilan penelitian perpustakaan (Improved library
research skills)

Dalam pembelajaran yang berbasis proyek, diharapkan siswa dapat dengan
mudah mengakses data dari berbagai sumber, sehingga kemampuan mereka
dalam menemukan dan mendapatkan informasi dapat berkembang.

d. Peningkatan kolahorasi (Increased collaboration)

Keberhasilan proyek secara kelompok sangat membutuhkan siswa untuk
mengasah dan menerapkan- kemampuan berkomunikasi. Tim kolaboratif,
penilaian peserta didik, «dan pertukaran.informasi. Informasi online adalah
aspek-aspek kolaboratifidari sebuah:proyek:

e. Peningkatan keterampilan manajemen sumber daya (Increased resource-
management skills)

Pembelajaran yang berfokus pada proyek yang dilakukan dengan baik
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami dan berlatih dalam
pengelolaan proyek, serta merencanakan waktu dan sumber daya lainnya,

termasuk alat, guna menyelesaikan tugas yang ditugaskan.’

"Yusika & Turdjai (2021), Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lisa Adrina dkk, yang
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Sains Anak Melalui Metode Proyek Di
Raudhatul Athfal Al-Maarif Stabat”. Dari hasil penelitian tersebut menjaskan
bahwa metode proyek bisa meningkatkan kemampaun sains. Penelitian ini
yang menunjukkan bahwa_pada sebelum dilakukan tindakan kemampuan
sains anak bahwa terjadi peningkatan terhadap kemampuan anak melalui
metode proyek di RA Al-Maarif Stabat.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa pada sebelum dilakukan
tindakan kemampuan sains anak hanya sebesar 29%, lalu, setelah diadakan
tindakan pada siklus pertama mengalami peningkatan sebesar 35%, dari hasil
siklus | ini telah mengalami peningkatan yang sangat baik namun belum
maksimal, maka dari itu dilanjutkan tindakan dan merencanakan kembali
untuksiklus ke II. ®

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
a. Keuntungan Pembelajaran-Berbasis Proyek:

1) Meningkatkan semangat: belajar siswa agar lebih terdorong untuk
melaksanakan tugas-tugas penting, serta memberikan penghargaan atas
usaha mereka.

2) Meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah.

3) Mengupayakan agar siswa lebih berperan aktif dan mampu

menyelesaikan masalah-masalah yang rumit.

Meningkatkan Kreativitas Siswa. Diadik: Jurnal IImiah Teknologi Pendidikan, 11(1), 17-25.
https://doi.org/10.33369/diadik.v11i1.18365
® Lisa Adrina, DKk “ Meningkatkan Kemampuan Sains Anak Melalui Metode Proyek Di

Raudhatul Athfal Al-Maarif Stabat ”, Jurnal Pendidikan Tambusai, VVol. 7 No. 3, 2023, h. 22053.
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Meningkatkan kolaborasi.

Mengajak siswa untuk meningkatkan dan menerapkan kemampuan
berkomunikasi.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatur sumber daya.
Memberikan kesempatan-kepada-siswa untuk mempelajari dan berlatih
dalam mengelola proyek, serta merencanakan. waktu dan sumber daya
lainnya, seperti alat, guna menyelesaikan tugas yang telah ditugaskan.
Menyajikan pengalaman pembelajaran yang mengikutsertakan siswa
secara menyeluruh dan dirancang agar relevan dengan kondisi
kehidupan sehari-hari.

Membangun “atmosfer pembelajaran yang ‘menyenangkan agar baik

murid maupun pengajar bisa menikmati proses belajar mengajar.

b. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek:

1

2)

3)

4)

5)

6)

Dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Membutuhkan sejumlah dana yang cukup signifikan..

Banyak pengajar yang merasa lebih baik dengan metode pengajaran
konvensional, di mana mereka memegang posisi sentral dalam proses
pembelajaran.

Jumlah alat yang harus dipersiapkan.

Peserta didik yang menghadapi kesulitan dalam melaksanakan
percobaan dan mengumpulkan informasi akan mengalami rintangan.

Ada kemungkinan bahwa beberapa siswa tidak berkontribusi secara
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aktif dalam aktivitas kelompok.

Saat setiap kelompok diberi topik yang berbeda, timbul kekhawatiran
bahwa siswa mungkin kesulitan dalam memahami materi dengan baik.
Namun model pembelajaran ini juga memiliki kelemahan yang , yaitu:
Butuh waktu yang cukup.dama untuk menyelesaikan persoalan.
Memerlukan‘pengeluaran yang relatif besar.

Banyak guru merasa lebih nyaman berada di dalam suasana kelas
tradisional, di mana mereka memegang peranan penting dalam proses
belajar mengajar.

Jumlah peralatan yang perlu disiapkan.

Siswa yang mengalami. kendala dalam melakukan eksperimen dan
mengumpulkan data akan menghadapi tantangan.

Kemungkinan ada. siswa yang tidak terlalu berpartisipasi dalam kerja

kelompok.

Apabila setiap kelompok diberikan-topik yang berbeda, dikhawatirkan siswa

tidak akan mampu memahami keseluruhanitema tersebut.’

Kemampuan Sains

Pengertian Kemampuan Sains

Ilmu pengetahuan, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai science,

memiliki akar dari bahasa Latin, tepatnya berasal dari kata Scientia yang

° Fathurrohman (2016). Penerapan Model Pembelajaran yang berfokus pada Metode Kasus
dan Pembelajaran Berbasis Proyek untuk mendukung Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
mahasiswa dalam mata kuliah Psikologi Pendidikan Bahasa Arab selama masa pandemi. Jurnal
Informasi dan Pemodelan Kimia, 53(9), 1689-1699.
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diartikan sebagai pengetahuan. Namun, ungkapan tersebut terlalu luas dalam
konteks penggunaan sehari-hari dan memerlukan dukungan dengan analisis
etimologi yang lebih mendalam. Para ahli berpendapat bahwa pemahaman
etimologis yang tepat mengenai ilmu pengetahuan berasal dari bahasa Jerman,
yaitu Kata "wissenschaft” merujuk pada_pengetahuan yang terstruktur atau
diatur dengan cara yang sistematis.*

Fisher.mendefinisikan ilmu sebagai sekumpulan informasi yang diperoleh
melalui jpenerapan teknik-teknik yang didasarkan pada observasi yang teliti.
Berkenaan dengan upaya pembelajaran sains bagi anak-anak di usia dini, sains
dapat dijelaskan melalui tiga komponen utama. Pertama, pendidikan dan
pengajaran sains yang memfasilitasi ‘pemahaman mengenai proses ilmiah.
Kedua, pemahaman mengenai produk-produk ilmiah. Ketiga, program-program
yang mendorong perkembangan sikap ilmiah pada-anak.™

Sains dapat diartikan secara harfiah sebagal pemahaman tentang alam atau
kajian terhadap berbagai fenemena yang-terjadi di lingkungan alami. Pentingnya
mempelajari " ilmu pengetahuan :dalam preses belajar adalah supaya anak
memahami gagasan-gagasan dasar sains yang tentunya akan berguna dalam
kehidupan sehari-harinya.

Secara umum, ilmu pengetahuan terdiri dari tiga elemen utama,
yaitu: Pengajaran sains untuk anak-anak prasekolah tidak hanya fokus pada hasil
akhir, melainkan juga memberikan perhatian lebih kepada setiap tahapan proses

yang mereka alami. Dengan mengerti langkah-langkah dalam aktivitas sains,

10 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
him. 80.
Y Mursid, Op.Cit., him. 148.
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anak-anak akan memiliki pemahaman yang lebih baik, sehingga pengalaman
belajar yang mereka jalani akan menjadi lebih bermakna.

Sains sebagai sebuah proses juga dikenal sebagai keterampilan sains atau
disingkat sebagai proses sains. Ini merujuk pada kemampuan untuk menganalisis
fenomena alam melalui metode tertentu guna memperoleh dan mengembangkan
pengetahuan lebih lanjut.

Menyusul pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan
sains pada anak-anak di tahap perkembangan awal berkaitan dengan kemampuan
mereka untuk mengenali dan memahami pengetahuan serta gagasan-gagasan
yang terdapat dalam bidang sains. Melalui pemahaman tentang proses ilmiah,
diharapkan anak-anak ‘dapat merasakan transformasi dan perkembangan di
berbagai bidang . ilmu  pengetahuan, 'seperti ~ keterampilan dalam
mengklasifikasikan, menjelajahi, merencanakan kegiatan, mengorganisir
hubungan sebab-akibat, mengambil inisiatif, dan menyelesaikan tantangan.
Dengan mengerti tahapan dalam: pembelajaran sains, anak akan memperoleh
pengalaman belajar yang'lebih berartirdan tidak mudah dilupakan. Anak-anak
dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran sains untuk
menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Pengenalan ilmu pengetahuan kepada anak-anak pada tahap prasekolah
dan awal pendidikan dasar. Harus disesuaikan dengan tahap usia dan
perkembangan yang dimiliki. Dasar pembelajaran ilmu pengetahuan bagi anak-
anak prasekolah dan tingkat awal sekolah dasar berlandaskan pada teori

konstruktivisme. Teori konstruktivisme meyakini bahwa anak-anak secara



25

proaktif membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung dan
pengamatan terhadap lingkungan di sekitarnya. Anak-anak yang sering
berinteraksi dengan alam akan lebih mampu memahami dunianya. Oleh karena
itu, mereka harus diberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitar, sehingga mereka dapat_secara aktif mendapatkan pengetahuan secara
terus-menerus.

2. Kriteria'lKemampuan Sains

Perkenalan ilmu pengetahuan kepada anak lebih difokuskan pada proses
daripada hasilnya. Untuk anak-anak, keterampilan dalam belajar sebaiknya
disajikan dengan cara yang mudah dan dilakukan melalui permainan. Proses
belajar sains menuntut anak untuk melakukan penelitian mengenai berbagai
aspek. Anak-anak . juga berlatih  memanfaatkan Jdima inderanya untuk
menganalisis berbagai kejadian.

Keterampilan dalam sains harus ditingkatkan melalui pengajaran sains
bagi anak-anak di usia dini..sArgumen-argumen yang mendasari pentingnya
peningkatan kemampuan sains meliputi:

a. Kemajuan ilmu pengetahuan yang terjadi saat ini begitu pesat, sehingga
guru tidak dapat mengajarkan semua informasi dan konsep kepada siswa
dalam waktu yang tersedia.

b. Siswa akan lebih cepat menangkap ide-ide yang kompleks dan tidak
konkret apabila diiringi dengan ilustrasi yang konkret.

c. Karakteristik penemuan yang tidak bersifat absolut, melainkan lebih

bersifat relatif, memberi peluang bagi anak untuk mengasah keterampilan
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berpikir kritis mereka.
d. Ada suatu keterkaitan antara pengembangan gagasan dan pembentukan
sikap serta nilai-nilai.
Menurut Nuryani Rustaman, kemampuan sains dapat dijabarkan secara
lebih terperinci ke dalam enam kategori*2pyaitu:

a. Mengamati, dalam kegiatan pengamatan, terdapat berbagai aktivitas seperti
mengohservasi;, mengendus, mendengarkan, mengalami;»menyentuh, serta
melakukan pengukuran yang melibatkan satu atau lebih pancaindra.
Terdapat beberapa elemen yang perlu diperhatikan, seperti gambar atau
objek yang ditampilkan kepada anak selama kegiatan itu berlangsung.

b. ' Mengelompokkan ‘atau mengkategori. - Pengelompokan atau Kklasifikasi
adalah metode yang. diterapkan untuk mengelompokkan benda-benda ke
dalam-kategori-kategori tertentu. Kegiatan yang dapat dilakukan mencakup
mengidentifikasi persamaan- antara benda-benda dalam kelompok serta
mengorganisir benda-benda, tersebut ke.dalam suatu urutan sesuai dengan
kriteria tertentu, seperti sifat dan:fungsinya.

c. Menghasilkan suatu inferensi adalah suatu keterampilan untuk memberikan
penjelasan atau pemahaman yang mengarahkan pada sebuah keputusan
berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan.

d. Mengantisipasi atau memperkirakan Keterampilan dalam meramalkan
adalah kemampuan untuk membuat estimasi mengenai peristiwa yang belum

terjadi, dengan mengandalkan informasi atau pola yang telah tersedia.

2 Ali Nugraha, dalam karyanya tentang Peningkatan Metode Pengajaran Sains bagi
Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2005), hal. 128-130.
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Proyeksi dalam ilmu pengetahuan didasarkan pada pengamatan.

e. Mengkomunikasikan Aktivitas komunikasi ini mencakup kemampuan untuk
menyampaikan informasi dengan berbagai bentuk, seperti ucapan, tulisan,
ilustrasi, diagram, dan lambang. Kegiatan ini mampu meningkatkan
keterampilan berbahasa anak.sehingga.bisa dimengerti oleh orang lain.

f. Memanfaatkan peralatan dan melakukan penilaian. Penggunaan instrumen
dan pengukuran sangat krusial dalam bidang ilmu pengetahuan.
Pemanfaatan alat harus dilakukan dengan tepat dan memahami alasan di
balik penggunaannya. Pengukuran perlu dilakukan dengan teliti dan tepat.
Patta Bundu menyatakan bahwa pengembangan kemampuan secara khusus

diarahkan pada kemampuan ‘untuk mengamati, merumuskan hipotesis,

merancang eksperimen, . melakukan interpretasi; serta keterampilan dalam
berkomunikasi. Berikut adalah penjelasannya.**:

a. Kemampuan pengamatan.-Peluang wuntuk’ memanfaatkan indra dalam
mengamati objek dan <fenomena.sangat krusial dalam meningkatkan
kemampuan observasi/:i Semakinseringvanak terlibat dalam kegiatan
pengamatan, semakin tinggi keahlian dan keterampilan yang dimiliki, maka
kemampuan mereka akan semakin meningkat. Pada tahap awal, seorang
anak cenderung hanya melihat "profil luar" dari sesuatu. Namun, seiring
dengan tumbuhnya rasa ingin tahunya yang besar, anak tersebut akan mulai

melakukan pengamatan yang lebih teliti.

3 patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran
Sains ,(Jakarta: Rosdakarya,2006), 33-37.
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b. Kemampuan dalam merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah sebuah

proposisi yang berusaha memberikan penjelasan mengenai sejumlah hasil
pengamatan, peristiwa, dan hubungan antar berbagai fenomena. Hal yang
harus diwaspadai adalah anggapan bahwa sebuah hipotesis wajib selalu
terbukti benar. Pengajar harus° menumbuhkan rasa percaya diri pada anak
ketika mereka menyampaikan pendapat untuk meramalkan solusi dari suatu
masalahsHipotesis anak tentang adanya masalah masih cukup mendasar dan
bersumber dari pengalaman yang mereka jalani. Dosen dapat membantu
siswa dengan mengajukan pertanyaan yang dapat menghasilkan beragam
tanggapan dari mereka.

Kemampuan dalam merancang eksperimen. Kemampuan untuk merancang
eksperimen ini. mencakup penyusunan pertanyaan, pembuatan hipotesis,
serta-pencarian jawaban untuk menyelesaikan 'masalah tersebut. Anak-anak
didorong untuk merumuskan solusi mereka sendiri tanpa terlalu banyak
arahan dari pengajar.

Kemampuan dalam ‘menafsirkan. vUntuk ymengembangkan gagasan anak
berdasarkan pengumpulan informasi yang diperlukan, mereka perlu
menganalisis temuan yang ada. Kemampuan untuk menginterpretasi ini
berhubungan dengan keahlian dalam meramalkan.

Kemampuan berkomunikasi Dalam aktivitas sains, terdapat berbagai potensi
anak vyang bisa ditingkatkan, salah satunya adalah kemampuan
berkomunikasi. Anak-anak dapat menyampaikan gagasan, aktivitas yang

mereka lakukan, penemuan, atau kesimpulan kepada teman-teman dan guru
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mereka.

Berdasarkan pandangan para pakar yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa indikator yang berhubungan dengan kemampuan sains pada
anak-anak di usia awal dalam studi ini mencakup pendekatan yang bertujuan
untuk mengasah keterampilan .dalam ».mengamati, mengelompokkan atau
mengklasifikasikan, meramalkan, serta menyampaikan.informasi melalui media
yang telah disiapkan.

3. Tujuan Pengenalan Pembelajaran Sains bagi Anak Usia Dini
Tujuan utama dari pendidikan sains adalah untuk membentuk individu yang

mampu menerapkan prinsip-prinsip dasar ilmiah dalam menyelesaikan masalah

yang mereka hadapi. Sasaran dari program pengembangan pembelajaran ilmu
pengetahuan harus ditujukan untuk meningkatkan pemahaman serta minat, dan
apresiasi-siswa terhadap lingkungan sekitar mereka. Berdasarkan pendapat Ali

Nugraha, sasaran dari pembelajaran.sains atau pengembangan pengetahuan pada

anak-anak di usia dini meliputichal-hal:berikut:

a. Mendukung anak untuk mengertinprinsip=prinsip sains dan hubungannya
dengan kegiatan sehari-hari.

b. Mendukung pengintegrasian elemen-elemen yang berhubungan dengan
keterampilan proses sains, sehingga pengetahuan dan pemahaman anak
mengenai lingkungan sekitar dapat tumbuh dan berkembang.

c. Mendukung perkembangan minat anak dalam memahami dan mempelajari
objek serta fenomena di luar lingkungannya.

d. Mengembangkan dan memperkuat sikap ingin tahu, ketekunan, sikap
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terbuka, kemampuan berpikir kritis, kesadaran diri, rasa tanggung jawab,
kemampuan berkolaborasi, serta kemandirian dalam kehidupan seseorang.
Mendukung anak untuk dapat menggunakan berbagai konsep ilmu
pengetahuan dalam menjelaskan fenomena alam dan menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Memberikan dukungan kepada anak-anak agar mereka bisa memanfaatkan
dasar-dasar teknologi yang dapat membantu mengatasi-berbagai masalah
yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Mendukung anak dalam mengenali serta menumbuhkan rasa kasih terhadap
lingkungan sekitar, agar mereka dapat menyadari kebesaran dan keagungan
Tuhan Yang Maha Esa.**

Bentuk Kegiatan Sains Untuk Anak Usia Dini

Kegiatan ilmiah bagi anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun perlu

disesuaikan dengan tahapan perkembangan yang mereka alami. Kegiatan ilmiah

tersebut melibatkan aspek-aspek;berikut-ini:

a.

b.

Keterkaitan antara sebab dam akibat terlihat dengan jelas. Anak berusia 5
hingga 6 tahun mampu mengaitkan hubungan sebab dan akibat yang tidak
langsung terlihat, berkat cara berpikir mereka yang transduktif. Ilmu
pengetahuan menawarkan berbagai aktivitas yang dapat membantu anak
menyadari keterkaitan antara sebab dan Dampak langsung bisa diukur
dengan menggunakan neraca kayu untuk menimbang objek-objek.

Memberi peluang kepada anak untuk melakukan eksplorasi. Kegiatan sains

Y Mursid dan Ali Nugraha, OP.Cit., him. 82
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seharusnya memberikan peluang bagi anak-anak untuk menjelajahi
berbagai benda di sekitar mereka, misalnya melakukan eksperimen dengan
menggunakan air, magnet, balon, layang-layang, suara, dan bayangan yang
dapat menimbulkan kegembiraan bagi anak-anak. Anak-anak bisa
memanfaatkan indra mereka untuk mengeksplorasi atau menjalani
penyelidikan.

Memberikan kesempatan bagi anak untuk membangun. pengetahuannya
sendiri. Aktivitas sains tidak hanya sebatas menjelaskan kepada anak
mengenai pengertian atau nama-nama benda melalui narasi atau ilustrasi.
Namun, ilmu pengetahuan bagi anak memerlukan benda-benda konkret
agar mereka bisa berinteraksi langsung, sehingga dapat mengembangkan
kemampuan dalam membangun pengetahuan berdasarkan benda-benda itu.
Sebagai contoh dalam.memperkenalkan kereta api, anak-anak dapat diajak
mengunjungi stasiun agar-mereka dapat menyaksikan secara langsung
wujud kereta api tersebut.

Memberikan kesempatan kepada anak iuntuk menjawab pertanyaan "apa"
daripada ““mengapa“. Pertanyaan "mengapa® merupakan salah satu
pertanyaan yang sulit bagi anak-anak untuk dijawab, mengingat mereka
masih memiliki keterbatasan dalam memahami hubungan antara penyebab
dan konsekuensi. Pertanyaan itu perlu dijawab dengan menggunakan
analisis hubungan sebab dan akibat, "Bagaimana jika ujung pipa ini
diangkat. " Anak tersebut bisa mengatakan, "Air akan mengalir ke arah

yang lebih rendah di sisi yang lainnya. " Anak tidak perlu ditanya, "Kenapa
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air mengalir dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah. ™
Tentu, silakan berikan teks yang ingin Anda paraphrase dan ubah. Sebab,
anak tidak akan mampu memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
Fokus lebih pada tahapan daripada hasil akhir. Kegiatan ilmiah yang
membantu anak-anak mengeksplorasi. objek di sekeliling mereka dengan
cara Yyang lebih menarik. Anak-anak tidak mempertimbangkan
konsekuensinya; mereka secara alami akan memahami berbagai makna dari
hubungan yang mereka alami. Dengan demikian, dapat diungkapkan bahwa
proses memiliki nilai lebih dibandingkan dengan hasil yang diperoleh.
Memfasilitasi anak dalam memanfaatkan bahasa dan matematika. Aktivitas
pengenalan Ilmu pengetahuan sebaiknya terintegrasi dengan bidang studi
lainnya, seperti linguistik, matematika, dan seni rupa. Melalui penggunaan
bahasa, seorang anak dapat menyampaikan pengalaman terbaru yang telah
dilakukannya kepada teman-temannya..Dengan mempelajari matematika,
anak-anak dapat melakukan ipengukuran  menggunakan angka serta
memahami  simbolssimbol: numerik: vMelalui  seni, anak dapat
merepresentasikan objek yang mereka lihat dan selanjutnya memberikan
warna padanya.

Menyelenggarakan aktivitas yang mengagumkan (keajaiban sains). Dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan, percobaan yang menarik bagi anak-anak
bisa berupa trik sihir. Pengajar dapat menggunakan pemahaman ilmiah
untuk melaksanakan percobaan yang mengagumkan bagi anak-anak RA.

Setelah mengkaji berbagai kegiatan sains yang disediakan untuk anak-anak
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prasekolah, dapat disimpulkan bahwa pengenalan konsep-konsep mendasar
dalam ilmu pengetahuan, terutama untuk anak berusia 5 sampai 6 tahun, dapat
mengembangkan banyak aspek pertumbuhan mereka, khususnya dalam

pengetahuan umum dan sains.

AR-RANIRY




BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan-metode kuantitatif. Penelitian ini tergolong
dalam jenis eksperimen yang tidak sepenuhnya murni (quasi eksperimen),
disebabkan karena:pengendalian variabel hanya diterapkan pada satu variabel
yang dianggap paling signifikan. Studi ini melibatkan dua grup, yaitu grup yang
menerima intervensi dan grup yang tidak menerima intervensi. Kelompok yang
menjalani eksperimen diajarkan melalui metode pembelajaran yang berfokus
pada proyek, sedangkan kelompok lainnya menggunakan cara pengajaran
konvensional.

Rancangan penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah Quasi
Experimental. Bentuk desain quasi-eksperimental yang diterapkan adalah kontrol
grup yang tidak setara dengan -hanya.menggunakan posttest. Dua kelompok
terbentuk dalam desain inis;:Yang pertama;menerima perlakuan (X), dan yang
kedua tidak menerimanya. Kelompok eksperimen disebut sebagai kelompok
penerimaan, dan kelompok kontrol disebut sebagai kelompok kontrol.* Kelompok
eksperimen menerima perlakuan dengan metode pembelajaran yang melibatkan
aktivitas di luar ruangan, sementara kelompok kontrol mendapatkan perlakuan

yang berupa pembelajaran yang dilaksanakan di dalam ruangan. Setelah kedua

! Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Cet. 1I; Bandung: PT RafikaAditam, 2017), h. 136.

34
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kelompok menerima perlakuan yang berbeda, mereka kemudian mengikuti ujian
akhir.

Desain ini mirip dengan desain kelompok kontrol yang hanya menggunakan
posttest secara acak. Perbedaan utama antara kedua desain tersebut adalah cara
sampel diambil. Dalam perancangan kelompok kontrol pasca-tes yang tidak
seimbang, pemilihancontoh tidak dilakukan secara acak, baik untuk kelompok
yang mendapatkan perlakuan maupun kelompok yang“dijadikan pembanding.
Strategi  pemilihan sampel yang paling cocok untuk diterapkan dengan
menggunakan desain ini adalah purposive sampling.?

Tabel 3.1 Desain Eksperimen dan Kontrol

Kelas Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen O1 X 02
Kontrol O3 - O3

Sumber: M. Burham, Bungin Metode Penelitian Kuantitatif

Keterangan:
O1 = Pretest kelompok eksperimen
O2 = Posttest kelompok eksperimen
X = Perlakuan-dengan-menggunakan metode percobaan
sederhana
O3 = Pretest'*kelompok'kontrol
O3 = posttest kelompok kontrol

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptf . Penelitian kuantitatif

dapat dipahami sebagai suatu pendekatan penelitian yang berakar pada prinsip-

prinsip positivisme.® Metode kuantitatif adalah suatu pendekatan yang fokus pada

2 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, h. 136-137.

® Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.Alfabeta. Bandung. 2015. Cet. 22. HIm. 7
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analisis data berbentuk angka, yang diproses melalui penggunaan teknik statistik.*
Dalam konteks ini, kita memanfaatkan keterkaitan antara variabel yang tidak
bergantung dan variabel yang tergantung. Dalam tahap pengolahan data, peneliti
memanfaatkan analisis SPSS untuk menguji asumsi yang diajukan dalam
penelitian ini. Informasi yang..akan dianalisis secara kuantitatif mencakup
penerapan pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan kemampuan
sains anak-anak di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh, khususnya untuk kelas A
dan B.
3. Lokasi Penelitian dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh. Sekolah ini
berlokasi di Jalan Tuan di Gaca. Nomor. 20 Desa Ateuk Deah Tanoh Kecamatan
Baiturrahman Kabupaten Kota' Banda Aceh <Provinsi Aceh. Yang akan

dilaksanakan dari tanggal 21 Mei 2024 s/d 27 Mei-2024.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi mengacu ‘pada -ruang lingkup ‘luas yang mencakup objek atau

subjek denganciri-ciri tertentu yang telah ditentukan oleh Peneliti untuk dianalisis
dan ditarik kesimpulannya. Populasi tidak hanya meliputi individu dan jumlah
dari objek atau subjek yang sedang diteliti, tetapi juga mencakup objek lain dan
elemen lingkungan yang berbeda. Di samping itu, populasi mencakup semua
karakteristik yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.

Dari definisi, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah anak

* Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.Alfabeta. Bandung. 2015. Cet. 22. HIm. 81



37

kelas A dan B RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh yang berjumlah 34 anak.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan serta ciri-ciri yang dimiliki oleh
kelompok itu. Apabila jumlah populasi sangat banyak dan peneliti tidak dapat
melakukan penelitian terhadap _seluruh anggota populasi, peneliti bisa
menggunakan sampel-yang diambil dari kelompok-tersebut. Dengan demikian,
sampel yang diambil dari populasi perlu benar-benar menggambarkan sifat-sifat
yang ada?® Salah satu metode untuk memperoleh sampel yang mewakili adalah
Prosedur pengambilan sampel secara acak herarti setiap orang dalam populasi
memiliki kesempatan yang setara untuk dipilih sebagai bagian dari sampel.®
Dengan menerapkan metode pengacakan untuk menetapkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Setelah proses undian selesal, ditentukan bahwa sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas B yang.terdiri dari 22 anak, yang akan diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (kelompok eksperimen).
Sementara itu, seluruh siswa kelas A yang berjumlah 12 orang akan diajarkan

tanpa penerapan model pembelajaran berbasis proyek (kelompok kontrol).

C. Instrumen Penelitian
1. Lembar Tes

Lembar ujian yang digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar kognitif

anak dalam penelitian ini terdiri dari serangkaian tiga soal pilihan ganda.

® Zaenal Arifin. Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru. Remaja Rosdakarya.
Bandung. 2012. Him. 81.

® Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. Remaja Rosdakarya.
Bandung. HIm 253



38

Pembuatan kisi-kisi untuk merancang soal uji kemampuan belajar anak dilakukan
berdasarkan batasan materi yang diajarkan kepada 34 siswa, yang mencakup
Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Penggunaan Sampah sebagai
Media. (Lembar soal tes dapat dilihat pada lampiran).
2. Lembar Observasi

Rubik pedoman pelaksanaan mengajar yang akan dijadikan sebagai acuan
pelaksanaanpembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan kemampuan
sains pada anak RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh.

Tabel 3.2 Rubik Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek

po Langkah-Langkah Pembelajaran Keterangan :
: ! Tidak
Berbasis Proyek Dilaksanakan .
Dilaksanakan

1. | Peneliti menjelaskan tentang sampah
organik dan sampah nonorganik
keapada anak dengan menghadirkan
sampah yang ada dilingkungan
sekolah sebagai contoh.

2. [| Peneliti melakukan kegiatan tanya
jawab kepada anak berkaitan materi
tersebut.

3. | Peneliti mengajak anak-anak keluar
kelas agar mulai belajar diluar kelas
menggunakan metode pembelajaran
berbasis proyek media sampah

dilingkungan sekolah
4. | Peneliti membagikan anak kedalam
beberapa kelompok serta

membagikan masker dan sarung
tangan pada setiap anak dikelompok.
5. | Peneliti memandu anak pada
kegiatan proyek yaitu memungut
sampah dan membuang sampah ke
dalam tempat sampah sesuai dengan
jenisnya

6. | Peneliti melakukan refleksi dengan
memastikan anak-anak sudah
mengetahui  jenis-jenis  sampah
dengan membagikan lembar tes soal
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yang sudah disiapkan.

Peneliti

memandu

anak dalam
mencuci tangan dengan sabun dan air
yang mengalir

Dari tabel 3.1 diatas, indikator penilaian yaitu dilaksanakan atau tidak

dilaksanakan aspek dari rubik pedoman pelaksanaan. Dengan memberikan tanda

ceklis pada salah satu kolom keterangan aspek pelaksanaan pembelajaran.

Berikut lembar observasi kemampuan anak memunculkan perkembangan

dalam bidang sains yang akan dijadikan sebagai acuan keberhasilannya

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek media sampah di RA Zurriyatus

Sakinah Banda Aceh.

Tabel 3.3 Pedoman Observasi Kemampuan Sains Anak

. Sub AktivitaSiyang Keterangan
Noy| Indikator | 1 yivator || diamati | | BM | MSK | SMDBK | MPKK
1 Mengem | Mengeta | Anak mampu
bangkan | hui jenis- | membedakan
kemamp | jenis sampah
uan sains | sampah | organik dengan
anak sampah™ non

organik

Anak’ ‘mampu
membuang
sampah
kedalam
tempat sampah
sesuai dengan
jenis sampah

Anak senang
membuang
sampah ke
dalam tempat
sampah
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Anak  mulai
mengarahkan
teman-
temannya
ketika mereka
membuang
sampah yang
tidak  /sesuai
dengan
aturannya

Sumber: Penjelasan Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi, 2022’

Dari tabel 3.2 di atas, indikator penilaian Capaian Pembelajaran anak yaitu
dengan 4 alat ukur kemampuan anak, seperti (BM) belum muncul, (MSK) muncul
sebagian kecil, (SMBDK) sudah muncul disebagian besar kegiatan dan (MPKK)
muncul pada keseluruhan kegiatan. (Lembar Obsevasi dapat dilihat pada
lampiran).

Lembar pengamatan menggunakan daftar centang yang ditujukan untuk
anak-anak. Pengukuran terhadap.objek studi dilakukan dengan klasifikasi sebagai
berikut:

Tabel 3.4 Kategori Keberhasilan Peserta Didik

Pencapaian Sker Persentase (%)
Perlu Bimbingan 1 0-40

Cukup 2 41-65

Baik 3 66-85

Sangat Baik 4 86-100

Sumber: Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar dan Menengah 2022:42

" Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Tahun 2022, Tentang Penjelasan Lingkup
Capaian Pembelajaran Fase Fondasi, him. 9
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Peneliti melakukan observasi dan pencatatan langsung di tempat penelitian
mengenai gejala atau fenomena yang sedang diteliti. Informasi yang didapatkan
berupa data kualitatif yang dapat diukur secara langsung, mencakup perilaku dan
kegiatan yang berlangsung.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah Mengumpulkan informasi melalui penelitian terhadap
dokumen-dokumen penting yang memiliki keterkaitan yang kuat dengan objek
yang diteliti, baik dalam bentuk catatan maupun gambar. Informasi tersebut
berupa berkas yang berhubungan dengan institusi pendidikan dan informasi dasar

mengenai sekolah.

E. Teknik Analisis Data

Cara menganalisis data merupakan langkah krusial dalam sebuah penelitian,
karena tujuan dari analisis ini -adalah untuk merumuskan kesimpulan yang
didasarkan pada hasil yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif, yang merupakan suatu pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi melalui
penggunaan angka guna menjelaskan sifat-sifat individu atau kelompok.?
Langkah-langkah untuk menggambarkan data dari penelitian ini melibatkan
perhitungan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

8 Nikolas Duli, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), him. 32
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Uji normalitas adalah sebuah prosedur yang dilaksanakan untuk menentukan
apakah data yang ada berasal dari populasi dengan distribusi normal atau
sebaliknya, serta untuk mengecek apakah data tersebut mengikuti pola sebaran
yang normal.® Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan apakah data
tersebut mematuhi distribusi normal atau-tidak. Jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka distribusi tersebut bisa dianggap normal. Buatlah sebuah hipotesis
untuk melakukan pengujian terhadap normalitas sebagai berikut:

Ha = Informasi diambil dari populasi yang memiliki distribusi normal.
Ho = Informasi tersebut tidak diambil dari populasi yang distribusi normal.
Kriteria dalam menentukan keputusan terkait hipotesis yang berdasarkan
pada p-value atau tingkat signifikansi (Sig) adalah sebagai berikut:
Apabila nilai sig < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan data dianggap tidak
terdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
maka hipotesis nol diterima dan.data dianggap terdistribusi secara normal. Berikut
adalah presedur untuk menguji-normalitas-dengan menggunakan IBM SPSS versi
22.
a. Aktifkanprogram SPSS versi 22.0 for windows.
b. Buka data view SPSS, klik menu analyze-descriptive
c. Tampilkan kotak eksplorasi, masukkan variabel pretest dan posttest ke
dalam daftar dependen, lalu klik pada opsi grafik.
d. Pada bagian deskriptif, silakan centang pada opsi stem-and-leaf.

e. Silakan beri centang pada opsi "Normality plots with test", kemudian tekan

° Sugiyono, “metode Penelitian..., him. 206
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tombol "Continue™ dan terakhir klik "OK".
2. Uji Hipotesis

Sebelum melanjutkan, setelah Uji normalitas dilakukan, langkah berikutnya
adalah melaksanakan uji hipotesis. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan
menjawab apakah permasalahan«<yang ‘telah dirumuskan akan diterima atau
ditolak.® Pengujian Mipotesis berfungsi untuk mengevaluasi dugaan awal yang
tercantum dalam hipotesis penelitian, dengan menggunakan.uji dua arah pada
suatu tingkat signifikasi 1+ = 0,5. Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan
adalah:

H, : Pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan kemampuan
sains anak RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh dalam membedakan
jenis sampah.

H, : Pembelajaran berbasis proyek tidak mampu mengembangkan
kemampuan sains-anak.RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh dalam
membedakan jenis sampah.

Dengan melakukan pengujian hipotesis; Peneliti pasti dapat memberikan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan menyatakan penolakan atau
penerimaan terhadap hipotesis yang diajukan. Kebenaran dari sebuah hipotesis
hanya dapat terungkap jika dilakukan pengamatan menyeluruh terhadap semua
anggota populasi. Tahap berikutnya adalah melaksanakan pengujian hipotesis

untuk menentukan apakah masalah yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak.™

19 Riduwan, “Dasar-Dasar Statistika”, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 163
' Alfiani Athma Putri Rosyadi, “Statistik Pendidikan”, (Malang: UMM, 2018), him. 81



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi dan Profil Sekolah
RA. Zurriyatus Sakinah berdiri sejak tahun 1988, beralamat di Jalan Tuan

Digaca No. 20 Ateuk Deah Tanoh, Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh.
RA. Zurriyatus.Sakinah memiliki namalain (singkatan) RA. Sakinah.
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
RA. Sakinah memiliki visi dan misi Melahirkan Generasi Rabbani Tangguh
yang Bertauhid, Berakhlak dan Berprestasi. Salah satu program unggulannya
adalah Tahfidzul Quran Juz 30. Metode yang digunakan adalah metode umi
dengan teknik pengajaran Talaggi. \RA. Sakinah menggunakan Kkurikulum
merdeka sejak tahun 2024 dan berada pada posisi merdeka-belajar.
3. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh. Sekolah ini
berlokasi di‘Jalan Tuan digaca. Nomor. 20 Desa Ateuk Deah Tanoh Kecamatan
Baiturrahman Kabupaten Kota Banda Aceh Provinsi Aceh pada tanggal 21 Mei

2024 sampai 27 Mei 2024. Jadwal penelitian dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh
No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
1 Selasa, 21 Mei 2024 40 Menit Pre - test
2 Rabu, 22 Mei 2024 40 Menit Eksperimen
3 Senin , 27 Mei 2024 40 Menit Post-test

44
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan semua siswa dari kelas B yang terdiri dari 22 peserta,
yang diberikan perlakuan melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek
(kelompok eksperimen). Sementara itu, seluruh siswa kelas A yang berjumlah 12
orang diajarkan tanpa menerapkan model pembelajaran berbasis proyek
(kelompok kontrol).# Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh dari pembelajaran berbasis proyek dalam memunculkan kemampuan
sain anak di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan
mulai tanggal 21 Mei 2024 dengan melalui 3 tahapan yaitu pre-test, eksperimen
dan test. Tahap pre-test dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2024, selanjutnya tahap
eksperimen dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2024, dan tahap akhir yaitu
memberikan tes berupa soal yang dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2024. Berikut
penjabaran hasil pre-test, eksperimen dan test:

1. Tes Awal (Pre-Test)

Tahapan Pre-test adalah tahapan-awal dari kegiatan untuk melihat indikator
perkembangan sain pada‘anak. Tahap ini: belum dilakukan pemberian treatment
atau eksperimen, hanya saja untuk melihat gambaran dasar. Penelitian
dilaksanakan satu hari pada tanggal 21 Mei 2024. Pada tahap ini hanya
memberikan penjelasan jenis-jenis sampah agar anak-anak mengetahui
sebenarnya sampah juga memiliki berbedaan yang dapat dilihat dari jenis-
jenisnya.

Dari hasil pengamatan kepada peserta didik berdasarkan memunculkan

kemampuan sains pada anak kelas A (kelompok eksperimen) dan kelas B
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(kelompok kontrol) di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh sebagian besar anak
belom mengetahui jenis-jenis sampah sehingga anak-anak belom mampu
membedakan sampah organik, non organik dan sampah berbahaya.

2. Treatment (Eksperimen)

Tahapan eksperimen adalah tahapan inti yaitu pemberian materi
pembelajaran melalui media berbasis proyek. Penelitian dilaksanakan satu hari
pada tanggal'22 Mei 2024. Yang hanya dilaksanakan pada kelas A saja sebagai
kelompok eksperimen. Pada tahap ini anak-anak belajar tidak didalam Kkelas,
melainkan di luar kelas. Untuk mempraktekkan langsung materi yang sudah
diberikan di hari pelaksanakan pre-test yaitu melihat sampah di perkarangan
sekolah dan mengambilnya sesual dengan jenisnya.

Dari hasil pengamatan kepada peserta didik berdasarkan memunculkan
kemampuan sains pada -anak yang hanya dilakukan kelas A (kelompok
eksperimen) seluruh anak senang belajar, diluar kelas, dan dengan cepat
menangkap materi setelah melakukan: prakiek dengan bisa melihat, mengambil
dan memgang langsung sampah /jenisi organik, non organik dan sampah
berbahaya. Pada tahap ini anak juga di arahkan memilah sampah yang sudah
didapat kedalam tempat sampah yang sudah diberikan tanda sesuai dengan jenis-
jenis sampahnya.

3. Post-Test

Tahapan Posttest adalah tahapan akhir untuk melihat hasil indikator

perkembangan sain pada anak. Tahap ini akan diberikan Posttest berupa soal

gambar dalam bentuk sampah yang dapat dilihat dilembar lampiran. Penelitian ini
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dilaksanakan satu hari pada tanggal 27 Mei 2024. Tahap ini dilaksanakan pada
anak kelas A (kelompok eksperimen) dan kelas B (kelompok kontrol). Untuk
melihat hasil yang didapat berdasarkan memunculkan kemampuan sains pada
anak kelas A (kelompok eksperimen) dan kelas B (kelompok kontrol) di RA
Zurriyatus Sakinah Banda Aceh.

Berikut hasil pretest yang diajarkan menggunakan media pembelajaran
berbasis projek pada kelas A (kelompok eksperimen) dengan yang tidak diajarkan
menggunakan media pembelajaran berbasis proyek pada kelas. B (kelompok
kontrol) guna memunculkan sain pada anak di RA Zurriyatus Sakinah Banda
Aceh.

Tabel 4.2 Data Hasil Test Kelas'A (Kelompok Eksperimen)

Nama anak Penilaian Indikator
No (Kelompok Skor Persentase
eksperimen) L & 3 .
1 RISKA 4 3 4 3 14 87
2 HAMZAH 4 3 4 3 14 87
3 AZRIEL 4 3 4 2 13 81
4 KEISYA 4 3 4 3 14 87
5 RASYA 4 3 4 3 14 87
6 YUSUF 3 3 3 3 14 87
7 AZAM 4 3 3 1 11 68
8 SITI 4 4 3 5; | 4 75
9 CuT 4 4 3 4 15 93
10 RAKA 4 3 2 2 11 68
11 WIWIT 4 4 4 4 16 100
12 MADINAH 4 2 4 4 14 87
13 ALISHA 4 4 3 3 14 87
14 SHAZIA 4 2 3 2 11 68
15 MARYAM IFTINA 4 4 4 2 14 87
16 NAFIS 4 4 3 2 13 81
17 SALMAN 4 3 4 2 13 81
18 DAFI 4 3 4 1 12 75
19 NARA 4 3 4 2 13 81
20 AYYAS 4 4 4 3 15 93
21 AFKAR 4 2 3 2 11 68
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22 | AKRAM | 4 4] 4]2 14 87
Jumlah Nilai 292 1.815
Nilai Rata - Rata / Mean 13,27 82,5%

Sumber : Hasil Pengolahan Data tes kelas A (kelompok eksperimen)

Menetapkan nilai tertinggi dengan memanfaatkan rumus:
a. Skala Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan = 4x.4 = 16

Rumus menentukan persentase adalah sebagai berikut:

Persentase = %x 100%

Persentase = Ex 1009% = 87

Keterangan :
F : Skor
N :Jumlah Item Pertanyaan

b. Rumus menentukan rata-rata:

Mean = Jumlah Nilai Seluruh Anak
a Jumlah Anak

Mean = 2222 = 82 504

22

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh rata-rata nilar skor test dalam
mengembangkan kemampuan sains pada anak kelas A RA Zurriyatus Sakinah
Banda Aceh dengan skor tertinggi 16 dan skor terendah 11. Sehingga diperoleh
persentase sebesar 82,5 % dengan kategori perkembangan anak muncul
keseluruhan kegiatan (Baik).

Adapun hasil data dari nilai test kelas B (kelompok kontrol) guna

memunculkan sain pada anak di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh sebagai



49

berikut:

Tabel 4.3 Data Hasil Test Kelas B (Kelompok Kontrol)

No Nama anak Penilaian Indikator Skor Persentase
(Kelompok kontrol) | 1 2 3 4
1 KHANAYA 3 3 3 3 12 75
2 FARZAN 3 3 3 3 12 75
3 NAFISAH 4 2 2 1 9 56
4 KAREEM 3 2 3 1 9 56
5 ZAYYAN 4 2 3 %) 11 68
6 HABIB 3 2 2 2 9 56
7 ZAIRA 4 3 2 2 11 68
8 ARKAN 4 3 2 1 10 62
9 KHANSA 3 3 2 2 10 62
10 |/ALISYA 3 2 3 2 10 62
11 BASHEER 3 4 3 1 9 56
12 | MALIK 1 2 2 1 9 56
Jumlah Nilai 121 752
Nilai Rata - Rata / Mean 10,08 62,6%

Sumber : Hasil Pengolahan Data tes kelas B (kelompok kontrol)
Menentukan nilai maksimum dengan menggunakan rumus:
c. Skala Tertinggi X Jumlah Item Pertanyaan = 4Xx 4 = 16

Rumus menentukan persentase adalah sebagai berikut:

Persentase = %x 100%

Persentase = Ex 100% = 75

Keterangan :
F : Skor
N : Jumlah Item Pertanyaan

d. Rumus menentukan rata-rata:

Jumlah Nilai Seluruh Anak

Mean = Jumlah Anak

Mean = % = 62.6 %
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Berdasarkan tabel 4.3 , diperoleh rata-rata nilai skor test dalam
memunculkan kemampuan sains pada anak kelas B RA Zurriyatus Sakinah Banda
Aceh dengan skor tertinggi 12 dan skor terendah 9. Sehingga diperoleh
persentase sebesar 62,6 % dengan<kategori muncul disebagian besar kegiatan
(Cukup).

Hasil datamnilai dari kelas A sebagai kelompok eksperimen kemudian akan
dibandingkan dengan data nilai dari kelas B sebagal kelompok kontrol untuk
melihat nilai selisih (skor) data nilai kelas yang diberikan perlakuan dengan data
nilai kelas tanpa diberikan perlakuan dengan melihat pengaruh pembelajaran
berbasis proyek dalam mengembangkan kemampuan sain pada anak di RA
Zurriyatus Sakinah Banda.

Dari data skor pada tabel 4.2 dan data tabel 4.3 diatas, maka terdapat pengaruh
pembelajaran berbasis proyek dalam mengembangkan kemampuan sain pada anak
di RA Zurriyatus Sakinah Banda.

C. Pengolahan dan Analisis Data
1. Uji Normalitas

Tahap awal dalam mengevaluasi keterampilan sains anak adalah dengan
mengimplementasikan media pembelajaran berbasis proyek. Sebelum itu, penting
untuk memastikan bahwa data tersebut diperoleh dari kelompok yang
menunjukkan distribusi normal. Pengujian normalitas untuk kelompok
eksperimen dan kontrol dilakukan dengan pendekatan Shapiro-Wilk,

memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 22. Hipotesis yang
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diajukan untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Ha : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Dengan Kriteria Pengujian:
Jika nilai sig > 0,05 maka sebaran.skor data berdistribusi normal.
Jika nilai sig < 0,05/maka sebaran skor data tidak berdistribusi normal. Setelah
dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat. pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Data Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df Sig. | Statistic Df Sig.
Mengeta Kelas
hui Jenis Eksperim .280 22 .000 .804 22 .003
Jenis en
Sampah
by Kelas a4l 12| A000| 640 12| 000
Kontrol

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistics 22

Berdasarkan dari tabel di atas, maka diperoleh Signifikansi (Sig) untuk uji
normalitas dengan._menggunakan uji_Shapiro-Wilk nilai signifikansi dari data
kelas eksperimen adalah 003, artinya yaitu Sig < 0,05. Sedangkan nilai
signifikansi dari data kelas kontrol adalah 000, artinya yaitu Sig <0,05. Dimana
kedua nya memiliki skor data tidak berdistribusi normal. Namun secara grafik

normal, karena titik mengikuti garis. Hal ini bisa saja terjadi karena data sedikit.
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Normal Q-Q Plot of Mengetahui Jenis Jenis Sampah

for Kelas= Kelas Eksperimen

Expected Normal

||||||||||
-------------

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah sebaran data bersifat
homogen atau tidak, dengan cara membandingkan kedua variannya. Data

dikatakan homogen jika nilai signifikansi > 0,05.
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Tabel 4.5
Data Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Mengetahui Based on Mean .005 1 32 .943
Jenis Jenis Based on
Sampah Medidh .043 1 32 .838
Based on
Median and .043 1 31.997 .838
with adjusted df
SR 014 1 32 906
trimmed mean

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistics 22

Dari tabel diatas, hasil pengujian homogenitas yang menunjukkan nilai p
yang signifikan mengindikasikan bahwa varians antar kelompok tidak seragam,
yang berarti asumsi homogenitas tidak terpenuhi: Sebaliknya, apabila nilai p tidak
menunjukkan signifikansi, maka asumsi homogenitas bisa dianggap terpenuhi,
sehingga analisis lebih lanjut dapat dilakukan, seperti uji ANOVA atau uji-t,
dengan catatan bahwa asumsi-homegenitas-varians telah dipenuhi. Nilai sig > 0,05
sehingga perhitungan lebih lanjut dapat dilakukan.

3. Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dilaksanakan untuk menjawab masalah yang telah
diidentifikasi, dengan maksud untuk menilai apakah masalah yang diungkapkan
dapat diterima atau ditolak. Kriteria yang diterapkan untuk menguji hipotesis
adalah sebagai berikut:

H, diterima apabila t hiwng > 1t tapel

H. diterima apabila t hitung < t table
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Uji hipotesis apabila data berdistribusi normal maka dilakukan uji independent
sampel t-Test, dengan taraf signifikansi < 5% atau 0,05. Untuk mengetahui Uji t-
Test dalam penelitian ini sebelumnya dilakukan paired samples statistics dengan
tujuan untuk melihat deskripsi statistik kelompok eksperimen dan kelompok
konrol dilakukan dengan menggunakan pregram IBM SPSS 22.

Tabel 4.6
Uji Paired Sample t-Test

Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean | Deviation Mean
Mengetanui Kelas 22| 2.9091 68376 14578
Jenis Jenis Eksperimen
Sampah Kelas Kontrol 12| 1.5833 51493 .14865

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistics 22

Selanjutnya, dilakukan pengujian untuk mengetahui Uji t-Sample. Penelitian ini
menggunakan Independent.Sample Test yang dilengkapi dengan Uji Levene. Uji
Levene adalah teknik untuk imenguji kesamaan varians yang mirip dengan uji
Bartlett. ‘Perbedaan antara wuji Levene: dan uji Bartlett terletak pada syarat
distribusi data. Uji Levene'tidak: mengharuskan data yang dianalisis memiliki
distribusi normal, tetapi data tersebut harus bersifat kontinu. Berikut tabel hasil

olah data dari Uji Independent Sampel Test menggunakan Uji Levene:



Tabel 4.7
Uji Independent sampel t - Test

Independent Samples Test

55

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test.for Equality of Means
95%
Confidenc
e Interval
Sig. Std. of the
(2- | Mean | Error |Difference
tailed | Differe | Differe { Lo | Upp
Hl |Big (Bl [Rdf ) nce nce |wer| er
Menge Equal
tahui  variances .00 5.8 1.3257 .864( 1.78
Jenis  assumed 5 B A, T 6| 22939 61| 690
Jenis
ﬁampa Equal
variances 6.3|28.5 1.3257 .899| 1.75
not e8| 17|/%% 6| %%%0| "63| 180
assumed

Sumber: Olah Data IBM SPSS Statistics 22

Nilai hasil uji levene test untuk-hemogenitas sama dengan bahasan di atas,

yaitu homogen. Dengan membandingkan antarat niwng dengan t tapel.

Apabilanilar t hiung positif: Ada perbedaan bermakna apabila t nitung > t tapel.

Apabila nilai t """ negatif: ada perbedaan bermakna apabila t nitng < t wbel

Cara kedua adalah dengan melihat nilai Sig (2 tailed) atau p value. Pada

kasus di atas nilai p value sebesar 0,000 di mana < 0,05. Karena < 0,05 maka

perbedaan bermakna secara statistik atau signifikan pada probabilitas 0,05.

Berdasarkan data yang telah disajikan, terdapat pengaruh signifikan terkait

perbedaan perlakuan yang diterapkan pada setiap variabel. Oleh karena itu,
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hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.
H, : Pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan kemampuan
sains anak RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh.
H, : Pembelajaran berbasis proyek tidak mampu mengembangkan

kemampuan sains anak RA Zurriyatus. Sakinah Banda Aceh

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh. pada
tanggal 21 Mei s/d 27 Mei 2024. Mengimplementasikan metode penelitian
eksperimen dengan desain Quasi Eksperimental. Dalam rancangan ini terdapat
dua grup; grup pertama menerima intervensi (X), sementara grup yang lainnya
tidak menerima intervenst X. Kelompok yang mendapatkan intervensi dikenal
sebagai kelompok uji, sedangkan kelompok yang-tidak mendapat intervensi
disebut” sebagai kelompok kontrol." Objek Vang diteliti dalam™“penelitian ini
mencakup semua anak yang terdaftar di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh.
Salah satu' contohnya adalah-anak-anak-di-kelas A yang menjadi kelompok
eksperimen dengan-jumlah-22 orang, sedangkan.anak-anak di kelas B berfungsi
sebagai kelompok kontrol yang terdiri dari 12 orang siswa. Dalam penelitian ini
dilakukan dengan tiga tahapan kegiatan yaitu pre-test, eksperimen, dan test.

Kegiatan pre-test dilakukan dengan belajar indoor untuk mengenal jenis-jenis
sampah kepada seluruh peserta didik RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh secara

mendasar. Dari hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum

! Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Cet. 1I; Bandung: PT RafikaAditam, 2017), h. 136.
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mampu mengenal jenis-jenis sampah, hanya mengetahui sisa makanan dan
bungkus makanan adalah sampah. Sehingga seluruh anak RA Zurriyatus Sakinah
Banda Aceh belum bisa membedakan sampah organik, sampah non organik dan
sampah yang tergolong berbahaya.

Pada tahap eksperimen, dilakukan oleh.peneliti untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pembelajaran berbasis proyek dalam mengembangkan kemampuan sains
pada anak di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh. Sedangkan kegiatan test
dilakukan dengan memberikan soal pilihan ganda yang berisi gambar-gambar
sampah kepada peserta didik di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh untuk melihat
perbandingan nilai anak kelas A sebagai kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan nilai anak kelas B ‘sebagai kelompok B sebagai kelompok
kontrol yang tanpa. diberikan perlakuan. Berikut ini<menyajikan grafik yang
membandingkan rata-rata. skor antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Gambar 4.8 Grafik NilaicKelas A-dan Kelas B

90

80

70

60
50
40 82,5
30 62,6
20

10

Kelas A Kelas B

Sumber : Hasil data nilai kelas A dan Kelas B
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Berdasarkan grafik diatas terlihat adanya peningkatan pada kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan yaitu sebesar 82,5% dibandingkan dengan
kelompok kontrol terlihat lebih rendah yang tanpa diberikan perlakuan yaitu
sebesar 62,6%. Dengan ini menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan sains pada anak di RA
Zurriyatus Sakinah ' Banda Aceh. Sama hal nya hasil penelitian dari (Nelia
guswanti,/2024) yang menunjukan bahwa anak-anak di RA. Mutiaummi di
Pekanbaru dapat meningkatkan kemampuan kognitif mereka dengan .menerapkan
metode yang sama dengan peneliti yaitu metode pembelajaran berbasis proyek.
Yang dimana hasil dari siklus pertama terdapat 8 anak atau sekitar 36,37% yang
termasuk dalam kategori yang berkembang sesual harapan dan berkembang
dengan baik, pada sikius ke dua jumlah ini/meningkat menjadi 16 anak atau
sekitar'82,72% yang menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Hasil penelitian ini diperkuat berdasarkan hasil penelitian dengan
melakukan ‘uji normalitas untuk -mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.
Dari hasil perhitungan data uji-normalitas - menunjukkan bahwa hasil observasi
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu dimana keduanya
memiliki skor data tidak berdistribusi normal. Namun secara grafik normal,
karena titik mengikuti garis. Hal ini bisa saja terjadi karena data sedikit. Hasil
pengujian  homogenitas yang menunjukkan nilai p yang signifikan
mengindikasikan bahwa variasi antar kelompok tidak seragam, yang berarti
asumsi homogenitas tidak dapat diterima. Sebaliknya, apabila nilai p tidak

menunjukkan signifikansi, maka asumsi homogenitas dapat dianggap terpenuhi



59

dan analisis lebih lanjut dapat dilakukan, seperti uji ANOVA atau uji-t, dengan
syarat bahwa asumsi homogenitas varians terpenuhi. Nilai sig > 0,05 sehingga
perhitungan lebih lanjut dapat dilakukan.

Penelitian ini dilakukan menggunakan Independent Sampel Test dengan Uji
Levene adalah metode yang digunakan wuntuk memeriksa kesamaan varians di
antara beberapa kelompok. Uji Levene adalah sebuah teknik untuk menguji
kesamaan varians yang mirip dengan uji Bartlett. Perbedaan antara uji Levene dan
uji Bartlett terletak pada syarat distribusi data. Pada uji Levene, data yang
digunakan tidak perlu memenuhi asumsi distribusi normal, asalkan bersifat
kontinu. Dari hasil data yang didapat pada tabel 4.7 Mengindikasikan bahwa
terdapat dampak yang berarti terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada
masing-masing variabel, sehingga hipotesis alternatif/(Ha) tidak diterima dan
hipotesis.—nol (Ho) diterima. Pembelajaran yang didasarkan pada proyek
memberikan dampak positifterhadapperkembangan sains anak-anak di RA
Zurriyatus Sakinah, Banda Aceh.

Sebagal pusat pembelajaran,. guru memiliki kebebasan untuk memilih
metode pembelajaran, menurut Rasmani et al. (2023). Keberhasilan pembelajaran
juga ditingkatkan dengan strategi pembelajaran. Guru bertanggung jawab untuk
membantu anak belajar berkomunikasi, menyelesaikan masalah, dan
menyelesaikan konflik.? kegiatan dapat dirancang secara khusus untuk mendorong

anak-anak di RA Zurriyatus Sakinah Banda Aceh untuk berkolaborasi di kelas.

% Rasmani et.al., “Multi Media Pembelajaran Interaktif Untuk Guru PAUD”, Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.7 No.1 (2023)
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Pembelajaran berbasis proyek dapat memberi anak kebebasan kreatif;
pendekatan ini sangat penting untuk membangun keterampilan berinteraksi
dengan teman-teman dan bekerja dalam tim (Dewi et al., 2018).> Dengan
pembelajaran berbasis proyek, guru dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan melalui belajar sambil bermain baik secara individu maupun tim
(Nirmayani & Dewi, 2021). Menurut Luh Dwi. Prabawati dan Didith.
Pramunditya®Ambara (2022), memungkinkan anak-anak bermain dan belajar
adalah tanggung jawab kedua guru dan anak-anak.’ Akibatnya, guru dapat lebih
berperan sebagai sumber belajar. guru yakin itu dapat terjadi pada siswa mereka
sesering mungkin (Ari & Rivo Pani, 2023). Selain itu, guru harus cepat
memahami kebutuhan siswa. Guru yang sigap adalah kunci keberhasilan system
pembelajaran. Ini karena guru adalah satu-satunya orang yang secara langsung

berinteraksi dengan anak.®

* Dewi et al., “Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kamampuan
Kerjasama Pada Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
Undiksha Vol. 6 No.3 (2018)

* Nirmayani & Dewi, “Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
Sesuai Pembelajaran Abad 21 Bermuatan Tri Kaya Parisudha” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran
vol. 4 No. 5 (2021)

® LD Prabawati & DP Ambarawa, “Media Video Pembelajaran Berbasis Proyek Pada
Tema Tanaman Sub Tema Cara Bercocok Tanam Untuk Anak Usia Dini” Jurnal: Pendidikan
Anak Usia Dini, Undiksha Vol. 10, No. 2 (2022)

 Ari, W., & Rivo Pani, Y. “Pengaruh Metode Pembelajaran Bercerita dan Berbasis
Proyek Terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun” Incrementapedia: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 1 (2023), hl. 99-108



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, pembelajaran yang
berorientasi pada proyek merupakan suatu pendekatan yang menekankan
keterlibatan aktif siswa. Setelah diajarkan kepada anak di RA Zurriyatus Sakinah
Banda Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
mampu memunculkan kemampuan sains pada anak di RA Zurriyatus Sakinah
Banda Aceh. Karena semua anak vyang telah diajarkan menggunakan
pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan di keseluruhan kegiatan
yang artinya sangat batk dalam mengetahui jenis-jenis sampah. Berbeda dengan
anak yang tanpa diberi. perlakuan, hanya mengembangkan disebagian besar yang
artinya'cukup dalam mengetahui. jenis-jenis‘'sampah. Dari hasil data yang didapat
pada tabel 4.7 Mengindikasikan bahwa ada dampak yang signifikan sebagai hasil
dari perbedaan perlakuan-yang-diberikan-pada-setiap variabel, hipotesis alternatif
(Ha) dalam keadaan-ini-ditolak; sementara hipotesis-nol(Ho) diterima.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam

meningkatkan pemahaman sains pada anak-anak di usia dini.
2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnyan mampu memodifikasi,

menciptakan media pembelajaran berbasis proyek yang lebih menarik
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lagi dan mudah dilaksanakan agar lebih praktis untuk dilakukan jangka

panjang.

AR-RANIRY
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Lampiran 4 : Lembar Validasi Instrumen

DASI INSTRUMEN

ROYEK TERHADAP

(3, Seluruhnya sudah teratur
1. Seluruhnya berbeda-beda

3. Keseragaman penggunaan

jenis ukuran dan huruf 2. Sebagian data sudah sama
@ Scluruhnya sama
4, Tampilan instrumen 1. Tidak menarik

2. Sebagian sudah menarik
Seluruhnya sudah menarik




1. Kebenaran tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami

2. Sebagian dapat dipahami
Seluruhnya dapat dipahami dengan
baik

2. Kesederhanaan pada struktur
kalimat

1. Tidak sederhana

2. Sebagian sederhana

gSeluruhnya menggunakan , kalimat
sederhana

3. Kejelasan pengisian
petunjuk instrumen

1. Tidak jelas
2. Sebagian sudah jelas
@. Seluruhnya jelas

4. Sifat komunikatif bahasa
yang digunakan

1. Tidak baik
2. Cukup baik
(9 Sangat baik

I

KONTEN SUBSTANSI

1. Kesesuaian antara aspek

1. Tidak sesuai

yang  diamati . dengan | 2. Sebagian sesuai
indikator dari variabel (.;) Seluruhnya sesuai yang diteliti
2. Kelengkapan jumlah 1. Tidak lengkap
indikator yang diambil Sebagian indikator sudah lengkap

éSelumh indikator lengkap

B. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum:

a. Lembar pengamatan ini :
1.
2. Cukup baik
3. Baik
4. Baik sekali

b. Lembar pengamatan ini

Kurang baik




1. Belum dapat d|gunakan dan masih memerlukan konsultasi

AR-RANIRY




Lampiran 5 : Lembar Observasi Kemampuan Sains Anak

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN ANAK

PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS PROJEK TERHADAP
KEMAMPUAN SAINS ANAK DI RA ZURRIYATUS SAKINAH

BANDAACEH
Nama Anak : Pygas Magia Qaduppal
Kelas/Usia =A--sak?nah /6 Tahun
Hari/Tanggal el /oy pel 01y

A. Petunjuk
1. Amatilah dengan seksama aktivitas anak selama pelaksanaan pembelajaran
dengan penilaian belum muncul, muncul sebagian kecil, sudah muncul, disebagian
besar dan muncul pada keseluruhan.
2. Jawaban diberikan tanda kolom kriteria penilaian dengan memberikan tanda

ceklis (\/ ) sesuai dengan pendapat ibu/bapak.

Kriteria:

BM : Belum Muncui Skor: 1: 0-40%
MSK : Muncul Sebagian Kecil Skor: 2: 41-60%
SMDBK : Sudah Muncul Disebagian Besar Kegiatan Skor: 3: 61-80%
MPKK : Muncul Pada Keseluruhan Kegiatan Skor: 4: 81-100%

B. Lembar Observasi Penelitian Anak

Sub Aktivitas Keterangan

No| [Indikator | 1. ikator ,| yang diamati | BM | MSK | SMDBK | MPKK

1. | Mengembang | Mengetahui | Anak mampu
kan jenis-jenis | membedakan

kemampuap. |['sampah sampah

sains anak organik Vv

dengan

sampah non

organik

Anak mampu
membuang
sampah ke
dalam tempat ~
sampah
sesuai dengan
jenis sampah

Anak senang
membuang
sampah ke %4

dalam tempat




sampah

Anak mulai

mengarahkan

{eman-

temannya
etika

AR-RANIRY




LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN ANAK

PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS PROJEK TERHADAP
KEMAMPUAN SAINS ANAK DI RA ZURRIYATUS SAKINAH

BANDA ACEH
Nama Anak : hanaya Humayta
Kelas/Usia :B / b 4ahun
Hari/Tanggal P\ el 2024

K. Petunjuk
11. Amatilah dengan seksama aktivitas anak selama pelaksanaan pembelajaran
dengan penilaian belum muncul, muncul sebagian kecil, sudah muncul, disebagian
besar dan muncul pada keseluruhan.
12. Jawaban diberikan tanda kolom kriteria penilaian dengan’ memberikan tanda

ceklis () sesuai dengan pendapat ibwbapak.

Kriteria:

BM : Belum Muncul Skor: 1: 0-40%
MSK »Muncul Sebagian Kecil Skor: 2: 41-60%
SMDBK : Sudah Muncul Disebagian Besar Kegiatan Skor: 3:61-80%
MPKK : Muncul Pada KeseluruhanKegiatan Skor: 4: 81-100%

L. Lembar Observasi Penelitian Anak

Sub Aktivitas Keterangan

No | Indikator | “p o | yang diamati | BM | MSK | SMDBK | MPKK

1. | Mengembang | Mengetahui | Anak mampu
kan jenis-jenis /| membedakari
kemampuan | sampah sampah
sains anak organik v
dengan
sampah non
organik

Anak mampu
membuang
sampah ke
dalam tempat A
sampah
sesuai dengan
jenis sampah

Anak senang

membuang u/
sampah ke
dalam tempat
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Lampiran 6 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

MODUL AJAR

RA ZURRIYATAUS SAKINAH BANDA ACEH

TOPIKAKU CINTA BUMI

SUB TOPIK“MENJAGA LINGKUNGAN”

A. INFORMASI UMUM

Nama Sckolah

RA ZURRIYATUS SAKINAH Jenjang/Kelas | RA
BANDA ACEH

Asal Sckolah

Banda Acch Jumlah Siswa

Alokasi Waktu

Hari

Model Pembelajaran

Tatap Muka

Fase

Fondasi

Elemen

g. Elemen Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi,
Rekayasa, dan Seni

h. Jati Diri
i. Nilai Agama dan Budi Pekerti

Sub Elemen
Pembelajaran

STEAM Anak menunjukkan rasa ingin tahu melalui observasi,

eksplorasi, dan eksperimen dengan menggunakan lingkungan sekitar
dan media sebagai sumber belajar, untuk mendapatkan gagasan
mengenai fenomena alam dan social.

JATI DIRI

Anak menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan norma yang
berlaku

NILAI AGAMA DAN BUDI PEKERTI

Anak berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan, kesehatan dan
keselamatan diri sebagai bentuk rasa sayang terhadap dirinya dan rasa
syukur pada Tuhan Yang Maha Esa

Tujuan Pembelajaran

TUJUAN STEAM

g. Anak melakukan observasi,ekslorasi, eksperimen mendapatkan
gagasan dan rasa ingin tahu anak menggunakan lingkungan sekitar
dan media.

h. Anak berpartisipasi aktif dalam melakukan eksperimen
menggunakan alat dan bahan yang ada di lingkungan

i. Anak memahami dan mengomunikasikan pengetahuannya akan
lingkungan sekitar dengan berbagai media

TUJUAN JATI DIRI




¢. Anak mengenali rutinitas yang ada di sckolah maupun di rumah.

d, Anak memahami dan dapat melakukan aturan-aturan sederhana
yang ada di lingkungan terdekat,

TUJUAN NILAL AGAMA DAN BUDI PEKERTI

d. Anak memahami dan berpartisipasi aktif menjaga kebersihan diri
dan lingkungan sckitamya

¢. Anak memahami dan bersedia menjaga keschatan diri sebagai
bentuk syukur kepada Tuhan YME

f. Anak memahami dan mulai bersedia menjaga keselamatan diri
dalam lingkup sederhana sebagai bentuk syukur kepada Tuhan
YME

Kata Kunci Menjaga Lingkungan dari Sampah

Deskripsi Dalam kegiatan ini, anak akan mengeksplorasi tentang sampah-sampah

Umum yang berserakan di lingkungan sekitar, mengolah dan berkreativitas

Kegiatan membuat sampah menjadi barang yang berharga dan berguna.
Mengeksplorasi dampak dari sampah, apa yang harus dilakukan agar
mencegah sampah yang berdampak pada lingkungan.

Alat dan Bahan Alat bahan: Sarung tangan, tong sampah, masker, sabun dan
plastik sampah

Sarana Prasarana Ruangan kelas, area sekitar sckolah/rumah




B. KOMPONEN INTI
1, Pcta Konsep

PENGELOLAAN SAMPAH ala SUKUNAN

‘.‘
TR
I .

RUMAH TANGGA

2,

3.

Langkah Kegiatan

Penyambutan kedatangan anak (SOP Penyambutan Anak) (07.00-08.00)
Menyambut kedatangananak masuk ke:dalam kelas

Membimbing anak terbiasa mengucapkan salam

Membimbing anak disiplin meletakkan sepatu di atas rak sepatu
Membimbing anak meletakkan tas di loker tas

Anak bermain bebas di dalam kelas

Membimbing anak untuk bebas bermain

Keglatan Awal (08.00-09.10)

Membimbing anak untuk duduk di kursi masing-masing

Mengucapkan salam

Berdoa sebelum belajar, doa kedua orang tua dan doa pendek harian
Murajaah surah pendek

Bershalawat

Menyanyikan lagu islami bersama-sama

Diskusi tanya jawab kabar anak dan kegiatan yang telah dilakukan pada hari
sebelumnya

Stimulasi kalimat pemantik agar anak bertanya

Menemukan kosa kata baru

Kegiatan Inti (09.10-10.00)
- Guru meminta anak menyebutkan apa saja ciptaan tuhan
- Guru berdiskusi tanya jawab dengan anak yang berkaitan dengan menjaga lingkungan

dari sampah
Guru meminta anak menvebutkan damnak dari tidak meniaca kebersihan linekunean



dari sampah

Guru meminta anak mendeskripsikan di depan kelas bagaimana cara menjaga
linghungan yang baik agar tidak banyak sampah

Guru menjelaskan aturan main

Guru mengajak anak keluar kelas belajar berbasis proyek media sampah lingkungan

sckolah
Gurumembagi anak kedalam beberapa serta membagikan masker dan sarung tangan
pada setiap anak di kelompok.

S Istirahat (10.00-10.30)

Berbaris (SOP berbaris)

Mencuci tangan scbelum makan menggunakan sabun
Berdoa sebelum makan

Guru meminta anak untk berberes bekal sesudah makan
Mencuci tangan setelah makan menggunakan sabun
Berdoa setelah makan

6. Bermain Outdoor (10.30-10.45)
7. Muraja’ah, Iqra’ dan Literasi (10.45-11.45

8. Pen

utup (1-12.00)

Guru meminta anak bertanggungjawab dalam merapikan barang yang sudah digunakan
Memunculkan rasa ingin tahu anak

Tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan anak

Penguatan konsep yang telah diketahui oleh anak dari kegiatan yang telah dilakukan
Memberikan reward atas hasil yang dicapai padaanak

Guru memberikan gambaran kegiatan yang akan dilakukan pada esok hari

Membaca doa sebelum pulang dan doa penutup majelis

Bemyanyi pulang
Banda Aceh, 19 Mei 2024
Mengetahui Guru Kelas
Zurriyatus Sakinah
4 ;."
C) ¥ S
i M-
Monalisa
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MODUL AJAR
RA ZURRIYATUS SAKINAII BANDA ACEH

TOPIK AKU CINTA BUMI
SUB TOPIK “MENJAGA LINGKUNGAN”

A. INFORMASI UMUM

Nama Sckolah RA ZURRIYATUS SAKINAH Jenjang/Kelas | RA
BANDA ACEH
AsalSekolah Banda Aceh Jumlah Siswa

Alokasi Waktu Hari

Model Pembelajaran | Tatap Muka

Fase Fondasi
Elemen d. Elemen Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi,
Rekayasa, dan Seni
e. Jati Diri
f._ Nilai Agama dan Budi Pckerti
Sub Elemen STEAM Anak menunjukkan rasa ingin tahu melalui observasi,
Pembelajaran eksplorasi, dan eksperimen dengan menggunakan lingkungan sekitar

dan media sebagai sumber belajar, untuk mendapatkan gagasan
mengenai fenomena alam dan'social.

JATI DIRI

Anak menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan norma yang
berlaku

NILAI AGAMA DAN BUDI PEKERTI

Anak berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan, kesehatan dan
keselamatan diri sebagai bentuk rasa sayang terhadap dirinya dan rasa
syukur pada Tuhan Yang Maha Esa

Tujuan Pembelajaran | TUJUAN STEAM

d. Anak melakukan observasi,ekslorasi, eksperimen mendapatkan
gagasan dan rasa ingin tahu anak menggunakan lingkungan sekitar
dan media.

e. Anak berpartisipasi aktif dalam melakukan eksperimen
menggunakan alat dan bahan yang ada di lingkungan

f. Anak memahami dan mengomunikasikan pengetahuannya akan
lingkungan sekitar dengan berbagai media

TUJUAN JATI DIRI




¢. Anak mengenali rutinitas yang ada di sckolah maupun di rumah.

f. Anak memahami dan dapat melakukan aturan-aturan sederhana
yang ada di lingkungan terdckat,

TUJUAN NILAI AGAMA DAN BUDI PEKERTI

g. Anakmemahami dan berpartisipasi aktif menjaga kebersihan diri
dan lingkungan sekitamya

h. Anak memahami dan bersedia menjaga keschatan diri sebagai
bentuk syukur kepada Tuhan YME

i. Anak memahami dan mulai bersedia menjaga keselamatan diri
dalam lingkup sederhana sebagai bentuk syukur kepada Tuhan
YME

Kata Kunci Menjaga Lingkungan dari Sampah

Deskripsi Dalam kegiatan ini, anak akan mengeksplorasi tentang sampah-sampah|

Umum yang berserakan di lingkungan sekitar, mengolah dan berkreativitas

Kegiatan membuat sampah menjadi barang yang berharga dan berguna.
Mengeksplorasi dampak dari sampah, apa yang harus dilakukan agar
mencegah sampah yang berdampak pada lingkungan.

Alat dan Bahan Alat bahan: Samung tangan, tong sampah, masker, sabun dan
plastik sampah

Sarana Prasarana | Ruangan kelas, area sekitar sekolah/rumah




B. KOMPONEN INTI
1. Peta Konsep

PENGELOLAAN SAMPAH ala SUKUNAN

_RUMAH TANGGA

2 Laugkah Kegiatan

Penyambutan kedatangan anak (SOP Penyambutan Anak) (07.00-08.00)
Menyambut kedatangan anak masuk ke dalam kelas

Membimbing anak terbiasa mengucapkan salam

Membimbing anak disiplin meletakkan sepatu.di atas rak sepatu
Membimbing anak meletakkan tas di loker tas

Anak bermain bebas di dalam kelas

Membimbing anak untuk bebas bermain

3. Keglatan Awal (08.00-09.10)

Membimbing anak untuk duduk di kursi masing-masing

Mengucapkan salam

Berdoa sebelum belajar, doa kedua orang tua dan doa pendek harian
Murajaah surah pendek

Bershalawat

Menyanyikan lagu islami bersama-sama

Diskusi tanya jawab kabar anak dan kegiatan yang telah dilakukan pada hari
sebelumnya

Stimulasi kalimat pemantik agar anak bertanya

Menemukan kosa kata baru

4. chlalan Inti (09.10-10.00)
- Guru meminta anak menyebutkan apa saja ciptaan tuhan

Guru berdiskusi tanya jawab dengan anak yang berkaitan dengan menjaga lingkungan
dari sampah
Guru meminta anak menvebutkan damoak dari tidak meniaaa kebersihan linakunaan



5.

6.
7
8'

dari sampah

Guru meminta anak mendeskripsikan di depan kelas bagaimana cara menjaga
lingkungan yang baik agar tidak banyak sampah

Guru menjelaskan aturan main

Guru memandu anak pada kegiatan proyek yaitu memungut sampah dan membuang

sampah ke dalam tempat sampah sesuai dengan jenisnya
Guru melakukan'refleksi dengan memastikan anak-anak yang sudah mengetahui jenis-
jenis sampah dengan membagikan lembar tes soal yang sudah disiapkan

Guru memandu anak dalam mencugi tangan dengan sabun dan air mengalir.

Istirahat (10.00-10.30)

Berbaris (SOP berbaris)

Mencuci tangan sebelum makan menggunakan sabun
Berdoa scbelum makan

Guru meminta anak untk berberes bekal sesudah makan
Mencuci tangan setelah makan menggunakan sabun
Berdoa setelah makan

Bermain Outdoor (10.30-1045)
Muraja’ah. Iqra’ dan Literasi (10.45-11.45)
Penntup (11 45-12.00)

Guru meminta anak benanggung)awab dalam merapikan barang yang sudah digunakan
Memunculkan rasa ingin tahu anak

Tanya jawab tentang kegiatanyangtelah dilakukan anak

Penguatan konsep yang telah diketahui olch anak dari kegiatan yang telah dilakukan
Memberikan reward atas hasil yang dicapai pada anak

Guru memberikan gambaran kegiatan yang akan dilakukan pada esok hari

Membaca doa sebelum pulang dan doa penutup majelis

Bemnyanyi pulang

Banda Aceh, 19 Mei 2024
Mengetahui Guru Kelas
Kepala RA Zurriyatus Sakinah

Monalisa

180210058



MODUL AJAR

RA ZURRIYATUS SAKINAH BANDA ACEH

TOPIK AKU CINTA BUMI

SUB TOPIK “MENJAGA LINGKUNGAN”

A INFORMASI UMUM

Nama Seckolah

RA ZURRIYATUS SAKINAH | Jenjang/Kelas | RA
BANDA ACEH

Asal Sckolah

Banda Aceh Jumlah Siswa

Alokasi Waktu

Hari

Model Pembelajaran

Tatap Muka

Fase

Fondasi

Elemen

a. Elemen Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi,
Rekayasa, dan Seni

b. Jati Diri
c. Nilai Agamadan Budi Pekerti

Sub Elemen
Pembelajaran

STEAM Anak menunjukkan rasa ingin tahu melalui observasi,
eksplorasi, dan eksperimen dengan menggunakan lingkungan sekitar
dan media sebagai sumber belajar, untuk mendapatkan gagasan
mengenai fenomena alam dan social.

JATI DIRI

Anak menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan norma yang
berlaku

NIEAI AGAMA DAN BUDI PEKERTI

Anak berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan, kesehatan dan
keselamatan diri sebagai bentuk rasa sayang terhadap dirinya dan rasa
syukur pada Tuhan Yang Maha Esa

Tujuan Pembelajaran

TUJUAN STEAM

a. Anak melakukan observasi,ekslorasi, eksperimen mendapatkan
gagasan dan rasa ingin tahu anak menggunakan lingkungan sekitar
dan media.

b. Anak berpartisipasi aktif dalam melakukan eksperimen
menggunakan alat dan bahan yang ada di lingkungan

¢. Anak memahami dan mengomunikasikan pengetahuannya akan
lingkungan sekitar dengan berbagai media

TUJUAN JATI DIRI




a. Anak mengenali rutinitas yang ada di sckolah maupun di rumah,

b. Anak memahami dan dapat melakukan aturan-aturan sederhana
yang adadi lingkungan terdekat.

TUJUAN NILAI AGAMA DAN BUDI PEKERTI

a. Anak memahami dan berpartisipasi aktif menjaga kebersihan diri
dan lingkungan sckitamya

b. Anak memahami dan bersedia menjaga keschatan diri scbagai
bentuk syukur kepada Tuhan YME

¢. Anak memahami dan mulai bersedia menjaga keselamatan diri
dalam lingkup sederhana sebagai bentuk syukur kepada Tuhan
YME

Kata Kunci Menjaga Lingkungan dari Sampah

Deskripsi Dalam kegiatan ini, anak akan mengeksplorasi tentang sampah-sampah

Umum yang berserakan di lingkungan sekitar, mengolah dan berkreativitas

Kegiatan membuat sampah menjadi barang yang berharga dan berguna.
Mengcksplorasi dampak dari sampah, apa yang harus dilakukan agar
mencegah sampah yang berdampak pada lingkungan.

Alat dan Bahan Alat bahani Sarung, tangan, tong sampah, masker, sabun dan
plastik sampah

Sarana Prasarana Ruangan kelas, area sekitar sekolah/rumah




B. KOMPONEN INTI
1. Pcta Konsep

PENGELOLAAN SAMPAH ala SUKUNAN

| RUMAHTANGGA |

[ LINGKUNGANBERSIH,SEHAT&INDAH = |

2. Langkah Kegiatan
Penyambutan kedatangan anak (SOP Penyambutan Anak) (07.00-08.00)

Menyambut kedatangan anak masuk ke dalanrkelas

Membimbing anak terbiasa mengucapkan salam
Membimbing anak disiplin meletakkan sepatu di atas rak sepatu
Membimbing anak meletakkan tas di loker tas

Anak bermain bebas di dalam kelas

- Membimbing anak untuk bebas bermain

3. chlatan Awal (08.00-09.10)
Membimbing anak untuk duduk di kursi masing-masing

- Mengucapkan salam
Berdoa sebelum belajar, doa kedua orang tua dan doa pendek harian
- Murajaah surah pendek

- Bershalawat
Menyanyikan lagu islami bersama-sama
Diskusi tanya jawab kabar anak dan kegiatan yang telah dilakukan pada hari

sebelumnya
Stimulasi kalimat pemantik agar anak bertanya
Menemukan kosa kata baru

4, chlalan Inti (09.10-10.00)
Guru meminta anak menyebutkan apa saja ciptaan tuhan
Guru berdiskusi tanya jawab dengan anak yang berkaitan dengan menjaga lingkungan

dari sampah
Guru meminta anak menyebutkan damnak dari tidak meniaga kebersihan linekungan

-
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dari sampah

- Guru meminta anak mendeskripsikan di depan kelas bagaimana cara menjaga
lingkungan yang baik agar tidak banyak sampah

- Guru menjelaskan tentang sampah organik-dan sampah non organik kepada anak dengan

menghadirkan sampah yang ada dilingkungan sekolah sebagai contoh

- Guru melakukan diskusi tanya jawab kepada anak berkaitan materi menjaga lingkungan
dari sampah.
lstlrahat (10.00-10.30)
Berbaris (SOP berbaris)
- Mencuci tangan sebelum makan menggunakan sabun
- Berdoa sebelum makan
- Guru meminta anak untk berberes bekal sesudah makan
- Mencuci tangan setelah makan menggunakan sabun
Berdoa setelah makan
Bermain Qutdoor (10.30-10.45)
Muraja’ah, Iqra’ dan Literasi (10.45-11.45)
Penutup (11.45-12.00)
Guru meminta anak bedanggung]awab dalam merapikan barang yang sudah digunakan
- Memunculkan rasa ingin tahu anak
- Tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan anak
- Penguatan konsep yang telahdiketahui oleh anak darikegiatan yang telah dilakukan
- Membetrikan reward atas hasil yang dicapai pada anak
- Guru memberikan gambaran kegiatan yang akan dilakukan pada esok hari
- Membaca doa scbelum pulang dan doa penutup majelis
- Bemyanyi pulang

Banda Aceh, 19 Mei 2024
Mengetahui Guru Kelas
RA Zurriyatus Sakinah
A ;&

Monalisa
180210058



Lampiran 7: Nilai Hasil Pretest dan Postest

Data Hasil Test Kelas A (Kelompok Eksperimen)

Nama anak Penilaian Indikator
No (Kelor.npok 5 3 4 Skor persentase
eksperimen)
1 | RISKA 4 | 3| 4|3 14 87
2 | HAMZAH 4 |m3 | 4 | 3 14 87
3 | AZRIEL 4 3 4 2 13 81
4 | KEISYA 4 | 3|43 14 87
5 | RASYA 4 13 ] 4|3 14 87
6 | YUSUE 3 3 3 3 14 87
7 | AZAM 4 0B | 3 1 11 68
8 | SITl 4 | 4 |3 |1 12 75
9 |cut 4 4 3 4 15 93
10 | RAKA 44 BN 2 11 68
11| wiwit 48 BNA\ 4 16 100
12" | MADINAH 208  BLIA\ )4 14 87
13 | ALISHA 4 4 3 3 14 87
14 | SHAZIA 4 2 3 2 11 68
15 | MARYAM IFTINA 401740 41 2 14 87
16 | NAFIS 484N 350 2 13 81
17 | SALMAN 4 3 4 2 13 81
13 | DAFI g | 3 M BaN) 12 75
19 ['NARA PO E gD 13 81
20 | AYYAS 4 1.4 1,4 |18 15 93
21 | AFKAR - 2 3 2 11 68
22 | AKRAM RANIRY 2 14 87
Jumlah Nilai 292 1.815
Nilai Rata - Rata / Mean 13,27 82,5%




Test Kelas B (Kelompok Kontrol)

N Nama anak Penilaian Indikator Skor persentase
0 (Kelompok kontrol) 1 2 3 4
1 | KHANAYA 3131313 12 75
2 | FARZAN 313|313 12 75
3 | NAFISAH 4 L2 ]2 |1 9 56
4 | KAREEM 3] 1 9 56
5 | ZAYYAN 11 68
6 | HABIB A 9 56
7 | zalRA d 68
8 | 62
9 | 62
10 B

| ]

[

|
Al

3

|||||
---------------
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Lampiran 8: Output SPSS

ANALISIS DESKRIPTIF

Descriptives

Std.
Kelas Statistic | Error

Mengetahui  Kelas Mean 2.9091| .14578
Jenis Jenis  Eksperimen 9505 Confidence Interval for Lower Bound | 2.6059
Sampah Mean Upper Bound,] 3.2123
5% Trimmed Mean 2.8990
Median 3.0000
Variance .468
Std. Deviation .68376
Minimum 2.00
Maximum 4.00
Range 2.00
Interquartile Range 1.00

Skewness 114 491

Kurtosis -.649 .953

Kelas Kontrol Mean 1.5833| .14865
95% Confidence Interval for Lower Bound 1.2562
Mean Upper Bound | 1.9105
5% Trimmed Mean 1.5926
Median 2.0000
Variance .265
Std. Deviation .51493
Minimum 1.00
Maximum 2.00
Range 1.00
Interquartile Range 1.00

Skewness -.388 .637

Kurtosis -2.263 1.232




UJI NORMALITAS DAN UJI HOMOGENITAS

Kelas

Mengetahui

Jenis Jenis

Shapiro-Wilk
Df Sig.
22 .003
.000
a terjadi

T
30

Observed Value

4.0

45




Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Mengetahui Jenis Jenis Sampah

for Kelas= Kelas Kontrol

057

[k:} 1.0

T
14

T
16

Observed Value

UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variance

22

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
MengetahuiJenis Based on Mean .005 il 32 .943
Jenis Sampah Based on Median .043 1 32 .838
Based on Median and with
_ .043 1| 31.997 .838
adjusted df
Based on trimmed mean .014 1 32 .906

UJI PAIRED SAMPLE T TEST

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Mengetahui Kelas
) ) ) 22 2.9091 .68376 .14578
Jenis Jenis Eksperimen
Sampah Kelas Kontrol 12 1.5833 .51493 .14865




Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variance
S t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence
(2- Mean Interval of the
taile | Differenc | Std. Error Difference
F |Sig.| t df | d) e Difference | Lower Upper
Mengetah Equal
uidenis  variance | .00| .94 5.8 .00
. 32 1.32576 .22639 | .86461 1.78690
Jenis S 5 3] 56 0
Sampah assumed
Equal
28.
variance 6.3 .00
51 1.32576 .20820 | .89963 1.75189
S not 68 . 0
assumed




Lampiran 9: Foto Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

Pre-test




Post Test




Lampiran 10 : Riwayat Hidup Peneliti

RIWAYAT HIDUP

Nama : Monalisa
Jenis kelamin
Tempat/tangg

Status

|||||
---------------

SpHidlde Ly

1. MIN uak Bilie, Nagan Raya,



mailto:180210058@student.ar-raniry.ac.id

